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ABSTRAK

Fatia Aimatul Umma, 12410022, Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan
Kematangan Karir Mahasiswa Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, Skripsi, Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2016. Pembimbing : Dr. Ali Ridho, M.Si

Kata Kunci : Efikasi diri (self-efficacy), Kematangan Karir (carrer maturity)

Mahasiswa fakultas Tarbiyah tergolong pada tahap perkembangan
ekplorasi, mahasiswa yang telah mampu untuk mengeksplor karir yang mereka
minati merupakan indikasi dari individu yang memiliki kematangan karir. Salah
satu faktor yang mempengaruhi kematangan karir adalah efikasi diri. Efikasi diri
adalah kepercayaan seseorang atas kemampuan dirinya untuk menyelesaikan
suatu persoalan atau tugas yang dibebankan pada seorang individu.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara efikasi diri dengan
kematangan karir pada mahasiswa Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, dengan menggunakan metode kuantitatif korelasional.
Pengambilan sampel dengan mengambil 15% dari jumlah populasi dengan jumlah
108 mahasiswa angkatan 2013. Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
cluster random sampling. Instrumen penelitian ini dengan mengggunakan skala
efikasi diri dan kematangan karir serta analisis data menggunakan teknik uji
korelasional product moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa tarbiyah memiliki
efikasi diri tergolong dalam kategori sedang dengan prosentase 67,59%, untuk
kematangan karir mahasiswa tergolong pada kategori sedang dengan prosentase
57,41%. Koefisien korelasi pearson (r) sebesar 0,632 dengan sign (p) 0,000 dapat
diartikan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dengan
kematangan Karir serta koefisien determinasi r2 (r square) 0,399 dengan arti 39,9
% sumbangan X terhadap Y dengankan 60,1 % dipengaruhi oleh faktor lain.
Dengan demikian dapat disimpulkan, hasil hipotesis yang menyatakan adanya
hubungan antara efikasi diri dengan kematangan karir adalah diterima.
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ABSTRACT

Fatia Aimatul Umma, 12410022, The Relation between Self Efficacy with
Career Maturity of the Education Students at Maulana Malik Ibrahim Islamic
State University, Malang, Thesis, Psychology Faculty Maulana Malik Ibrahim
Islamic State University, Malang, 2016. Advisor: Dr. Ali Ridho, M.Si

Keywords: Self Efficacy, Career Maturity

The students of Education Faculty are regarded in the step of exploration
development, those who have been capable of exploring career which they are
interested in are the indication of individual who have career maturity. One of the
factors which influence career maturity is self efficacy. Self efficacy is the one’s
belief on his ability to solve problem or finish the duty burdened in the idividual.

This research is aimed to describe the relation between self efficacy
toward career maturity of the Education Students at Maulana Malik lbrahim
Islamic State University Malang, with utilizes co relational quantitative method.
Sample taking is 15% from the population, exactly 108 students from 2013
period. Technique sampling for this research is cluster random sampling. Method
to collect the data in this research uses Likert scale from self efficacy with career
maturity and to analyse the data, the researcher uses co relational test of product
moment.

The resultd of this research demonstrates that the students of the Education
have self efficacy in which considered as average namely 67,59%, while for
career maturity is considerd as average that is 57, 41%. Pearson co relational
coeffisient (r) 0,632 with sign (p) 0,000 could be inferred that there is positive
and significant relation between self efficacy with career maturity and
determination coefficient r2 (r square) 0,399 means 39,9 % contribution X toward
Y with 60,1 % is affected by other factors. In short, it could be conclude that the
result of hypothesis which states that there is relation between self efficacy with
career maturity is accepted.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menjalani masa
dalam perkembangan dewasa awal, yang dimana mereka secara garis besar
merupakan individu yang ada dalam usia kisaran 18-25 tahun. Menurut
Arnet (dalam Santrock, 2012: 06) mengemukkan dewasa merupakan
transisi dari remaja ke dewasa disebut sebagai beranjak dewasa (emerging
adulthood) yang terjadi daru usia 18 sampai 25 tahun.

Pada masa ini peran, tugas dan tanggung jawab mahasiswa tidak
hanya dihadapkan pada pencapaian keberhasilan dibidang akademik saja
seperti halnya saat menempuh pendidikan dibangku sekolah, mahasiswa
juga harus sudah mampu menunjukkan perilaku untuk mengeksplor
berbagai nilai-nilai kehidupan yang melekat padanya. Dengan kata lain
usia mahasiswa adalah tahapan penyesuaian diri terdadap pola-pola
kehidupan dan harapan-harapan sosial yang baru sebagai orang dewasa.
Arnet (dalam Santrock, 2012: 06) menjelaskan usia perkembangan
menjadi orang dewasa diantaranya ditandai dengan eksplorasi identitas
khususnya dalam relasi romantis dan pekerjaan. Pada titik perkembangan
mahasiswa banyak diantara mereka yang mengekplorasi jalur karier yang
ingin mereka akan pilih, ingin menjadi individu seperti apa dan gaya hidup

seperti apa yang para mahasiswa inginkan untuk masa depan mereka.



Dengan demikian, mahasiswa secara usia perkembanganya
diharuskan memiliki pilihan karir atau dalam proses eksplorasi karir yang
mereka minati saat ini dan karir yang akan mereka pilih dikemudian hari.

Salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia adalah Karir,
dengan berkarir manusia akan mampu meningkatkan potensi diri serta
memenuhi segala kebutuhan kehidupan. Menurut Winkel & Hastuti
(dalam Susantoputri, 2014) Karier memiliki makna yang lebih mendalam
dibandingkan pekerjaan, karena mencakup suatu proses yang terjadi
sepanjang kehidupan seseorang termasuk didalamnya pekerjaan. Para
mahasiswa harus mampu memilih dan menentukan Kkarir apa yang akan
dijalani sebagai pekerjaannya dikemudian hari.

Sementara itu, berkarir di era globalisasi seperti saat ini bukan hal
yang mudah. Berkarir saat ini seperti halnya menghadapi tantangan besar
untuk dapat duduk dikursi karir bagi calon tenaga kerja seperti mahasiswa.
Perkembangan ekonomi, sosial dan budaya masyarakat yang semakin
pesat mengharuskan setiap komponen masyarakat untuk meningkatkan
kompetensi agar dapat menjawab tantangan-tantangan menjadi seorang
pegawai/pelaku Karir.

Kondisi ketenagakerjaan di Indonesia yang saat ini kurang baik
dengan banyak faktor yang mempengaruhinya, dapat dilihat dari
banyaknya pengangguran yang saat ini ada. Badan Pusat Statistik (BPS)
(dalam webside macroeconimic dashboard UGM) melaporkan jumlah

pengangguran di Indonesia pada Agustus 2015 sebanyak 7,56 juta orang



dengan jumlah anggota kerja 122,38 bertambah 320

w

ribu orang

dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu 7,24 juta jiwa dengan

jumlah anggota kerja 121, 87.

Tabel 1.1 Data angkatan kerja, penduduk bekerja dan pengangguran

Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas Menurut Jenis Kegiatan Utama 2013-1015

Jenis Kegiatan Utama Satuan 2013" 2014° 2015
Agustus Februari Agustus Februari Agustus
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1. Angkatan Kerja Juta Orang 120,17 125,32 121,87 128,30 122,38
Bekerja Juta orang 112,76 118,17 114,63 120,85 114,84
penganggur Juta orang 7,41 7,15 7,24 7,45 7,56
2. Tingkat
Partisipansi % 66,77 66,17 66,60 69,50 65,76
Angkatan Kerja
3. Tingkat
Pengangguran % 6,17 5,70 5,94 5,81 6,18
Terbuka
4. Rakgyja Tiowk JutaOrang 37,74 36,97 35,77 35,68 34,31
Penuh
Setengah
Juta orang 11,00 10,57 9,68 10,04 9,74
Penganggur
Paruh Waktu Juta orang 26,74 26,40 26,09 25,64 24,57

Catatan: 1. Tahun 2013 merupakan hasil backcasting dari penimbang proyeksi penduduk
2. estimasi ketenagakerjaan sejak 2014 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk

Sumber: BPS (dalam Yandi, 2015)

Selain itu, pengangguran akademik yang semakin mengawatirkan,

hal tersebut akan menimbulkan kecemasan tersendiri pada diri para

mahasiswa akan masa depan karier mereka. Dari data BPS, prosentase

tingkat pengangguran pada Februari 2015 menunjukkan bahwa tingkat

pengangguran berdasarkan pada tingkat pendidikan, lulusan S1 mencapai

tingkat 5,34% dari jumlah penganguran yang ada di Indonesia. Dengan

begitu, lulusan S1 juga memberikan konstribusi pada penganguran di

Indonesia hal tersebut terjadi dikarenakan kurangnya kematangan Karir



diantara beberapa faktor yang mengakibatkan pengangguran tersebut
meningkat tiap tahun.

Tabel 1.2 Prosentase Pengangguran berdasarkan jenis pendidikan 2014-2015

. Prosentase Tingkat Prosentase Tingkat
Tingkat
Pendiidkan Pengangguran Pada | Pengangguran Pada | Perubahan
Februari 2014 Februari 2015

SD 3,96 % 3,61% -0,08 %
SMP 7,44 % 7,14 % -0,30 %
SMA 9,10 % 8,17 % -0,93%
SMK 7,21 % 7,49 % +1,84 %
DIPLOMA 5,87 % 7,49 % +1,62 %
S1 4,31 % 5,34 % +1,03%

Sumber: BPS (dalam Yandi, 2015)

Dengan kondisi yang demikian, seperti dipaparkan diatas
mengharuskan para mahasiswa untuk memiliki kematangan Kkarir. Tidak
ada alasan lain bagi mahasiswa untuk tidak mempersiapkan diri dengan
sebaik-baiknya, dikarenakan para mahasiswa suatu saat nanti akan
diharapkan pada suatu keadaan yang mengharuskannya untuk memilih,
mempertimbangkan dan memprediksi sesuatu karir yang diinginkan dan
dipilihnya. Sehingga dengan pemilihan karir yang tepat mahasiswa
diharapkan mampu untuk mencapai kematangan karir yang baik.

Sudjani (2014) Belum berkembangnya kematangan karir pada
mahasiswa terlihat, jika ia tidak dapat menunjukkan tingkah laku yang
sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan terjadi sesuai dengan usia.
Akibatnya mahasiswa dapat mengalami hambatan perkembangan Kkarir
yang akan berdampak negatif terhadap kematangan kompetensi Kkarir dan

sikap karir. Ketidak matangan kompetensi karir ditunjukkan oleh ke tidak



mampuan mengukur diri, tidak optimal dalam menguasai informasi
jabatan atau karir, tidak tepat dalam menentukan tujuan karir, kurang
mampu membuat perencanaan karir, dan kurang mampu memecahkan
masalah yang mereka temui dalam berkarir.

Kematangan Karir yang rendah juga dapat berakibat seperti, salah
memilih pekerjaan atau bekerja tidak sesuai dengan latar belakang studi
yang telah mahasiswa tempuh selama ini. Ketidak sesuaina minat dengan
karir yang dijalani juga latar belakang studi yang tidak sesuai secara tidak
langsung akan mengganggu kualitas kerja pada mahasiswa yang
kematagan karirnya kurang.

Menurut Super (dalam Gonzalez, 2008) kematangan karir adalah
kedewasaan seseorang yang relatif terhadap tahap perkembangan, yaitu
membandingkan kematangan masa perkembangan individu dengan usia
kronologisnya. Dengan demikian diusia yang ia miliki mahasiswa
seharusnya memiliki kematangan karir yang sesuai degan perkembangan
usia kronologisnya. Mahasiswa tergolong pada tahap perkembangan Kkarir
pada fase tahap Eksplorasi (Eksploration) yang mana mahasiwa
diharapkan mampu untuk mencoba/ Trying out memulai Kkelas,
membangun pengalaman kerja, menjalani hobi serta membuat sementara
dan pengembangan keterampilan yang terkait dengan minat mereka, hal
tersebut dipaparan Super (dalam Mubiana, 2010).

Responden yang merupakan mahasiswa Tarbiyah Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, sesuai dengan Visi fakultas



Tarbiyah mahasiswa lulusannya diantaranya diharapkan memiliki
kematangan profesional, dengan begitu lulusan fakultas tarbiyah
diharapkan mampu atau matang dalam berkarir/ menjalankan profesinya.
Sebagai seorang mahasiswa dalam naungan fakultas tarbiyah/ pendidikan
mahasiswa dibekali dengan beberapa pendidikan, keterampilan dan
pemahaman sebagai seorang pengejar (dalam pedoman pendidikan 2014).

Berdasarkan wawancara dengan bebrapa mahasiswa fakultas
tarbiyah, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwasanya banyak diantara
mereka yang menjalani studi sebagai mahasiswa tarbiyah telah memiliki
rencana karir sebagai seorang pengajar sesuai dengan bidang studi yang
dipilihnya.

Diantaranya adalah hasil wawancara dengan LS, seorang

mahasiswa putri fakultas tarbiyah.

“karir yang saya pilih adalah menjadi pengajar untuk merealisasikan jurusan
yang saat ini saya pilih mbak. Hal yang saya lakukan saat ini untuk mewujudkan
harapan itu adalah berusaha untuk mencapai yang saya planning dan saya ingin
menjalani pengabdian sebagai pengajar dengan mencari pengalaman sebanyak-
banyaknya. Saya yakin dengan potensi diri yang saya dan saya berusaha untuk
menjalankannya dengan baik.”

Selain LS hasil wawancara dengan SF juga menunjukkan
bahwasanya ia memiliki perencanaan Kkarir sebagai pengajar dan
pengusaha.

“seandainya diharapkan memilih karir saya akan memilih menjadi pengajar dan
pengusaha mbak. Keinginan saya itu juga fakultas tarbiyah sangat menunjang
(karir pengajar) dikarenakan itu menjadi modal awal sebagai pendidik/
pengajar, hal tersebut terwujud dari beberapa mata kuliah yang menunjang.”

Dengan demikian membuktikan betapa pentingnya kematangan

karir  untuk menentukan pilihan karir yang tepat akan menjadikan



mahasiswa mampu bersaing dalam dunia karir. Atmosudirdjo (dalam
Alfaragi, 2015) menyatakan bahwa dalam menghadapi masalah
pengambilan keputusan, seseorang harus mengetahui dirinya sendiri,
kemudian baru ia dapat menentukan tempat, kondisi dan situasi dimana dia
berada serta harus berpikir untuk kemudian mengakhiri proses
pemikirannya dan mengambilsuatu keputusan.

Pemilihan karir yang tetap para mahasiswa haruslah memiliki
karakter diri yang memadai pula. Sersiana, dkk (2012) Kematangan Kkarir
seseorang dipengaruhi oleh faktor internal (faktor yang muncul dari dalam
diri) dan eksternal (faktor yang muncul dari pengaruh lingkungan)
individu, Salah satu faktor yang mempengaruhi kematangan karir adalah
efikasi diri. Rachmawati (dalam sersiana, 2012) efikasi diri adalah
kepercayaan seseorang atas kemampuannya dalam menguasai situasi dan
menghasilkan sesuatu yang menguntungkan. Selain efikasi diri, persepsi
terhadap masa depan Kkarir juga merupakan faktor dari kematangan Kkarir
seseorang.

Menurut Widjaja (dalam Susantroputri, 2014) dalam proses
mencapai kematangan Kkarier, seseorang perlu mempunyai keyakinan
tentang dirinya, yakin dengan ciri-ciri kepribadian yang menonjol, yakin
akan potensi intelektualnya, dan yakin dengan kelebihan yang dimiliki
membedakannya dari remaja lain, serta dapat menerima perbedaan
tersebut. Mereka harus menentukan dengan tepat bidang karier dan jenis

pekerjaan yang sesuai dengan mereka.



Demikian efikasi dan kematangan karir seseorang saling
berhubungan. Menurut Sersiana, dkk (2012) Semakin tinggi efikasi diri
seseorang maka semakin tinggi motivasi yang dimilikinya dan lebih keras
untuk berusaha. Namun sebaliknya semakin rendah efikasi diri seseorang,
maka semakin rendah pula motivasi yang dimilikinya dan usaha yang
dilakukan individu pun juga rendah. Efikasi diri mempengaruhi motivasi
melalui pilihan yang dibuat dan tujuan yang disusun. Efikasi diri yang
tinggi cenderung memilih cara dengan tantangan yang besar. Ketika
efikasi diri untuk mencapai tujuan yang tinggi, individu tersebut akan
berusaha lebih keras untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dan akan
bertahan lebih lama dalam menghadapi kesulitan. Sebaliknya individu
dengan efikasi diri rendah akan memilih cara yang mudah, sedikit usaha
dan mudah menyerah.

Alwisol (2009: 287) mengemukakan efikasi adalah penilaian diri,
apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah,
bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang disyaratkan. Efikasi
berbeda dengan aspirasi (cita-cita) dikarenakan cita-cita menggambarkan
sesuatu yang (dapat dicapai) sedangkan efikasi menggambarkan penilaian
kemampuan diri individu. Menurut Baron & Byrne (2004: 183) Efikasi
diri (self efficacy) adalah keyakinan seseorang akan kemampuan atau
kompetensi atas kinerja tugas yang diberikan, mencapai tujuan atau
mengatasi sebuah hambatan. Menambahkan Ghufron & Rishawati

(2010:77) efikasi diri secara umum adalah keyakinan seseorang mengenai



kemampuan-kemampuan dalam mengatasi beraneka ragam situasi yang
muncul dalam kehidupannya.

Dalam penelitian “Hubungan Antara Efikasi Diri Karier Dengan
Kematangan Karier Pada Remaja Di Daerah Kota Tangerang” penelitian
ini dilakukan Susantoputri (2014). Penelitian ini menunjukkan hasil uji
hipotesis antara efikasi diri dengan kematangan karir pada remaja didaerah
Kota Tangerang menunjukkan r= 0,456 dengan p<0,01. Hal tersebut
memiliki arti bahwa ada hubungan antara efikasi diri karir dengan
kematangan karir pada remaja Kota Tangerang.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa yang telah memasuki pada
tahap perkembangan karir eksplorasi, dengan demkian akan mendekati
masa perkembangan establishment sedangkan apabila subjeknya remaja
mereka masih dalam tahapan growth atau awal tahapan eksplorasi dan
banyak dari mereka belum mengerti karir, apalagi harus menentukan karir
yang akan dipilihnya pada tahapan establishment. Pada remaja adalah
masa mengenal macam-macam Kkarir yang ada, masih terdapat tahapan lain
sebelum menentukan karir atau establishment. Selain itu pada penelitian
ini lebih spesifik pada permasalahan pada bagaimana karir pengajar pada
mahasiswa Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, untuk
penelitian sebelumnya penelitiannya lebih general atau menyeluruh pada
beberapa karir. Demikian perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya, maka peneliti ingin meneliti kembali dengan variabel yang
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sama namun berbeda dalam subjek, permasalahan serta beberapa
karakeristik-karakteristik lainnya.

Dari pemaparan latar belakang diatas menunjukkkan adanya
berbagai permasalahan tentang kematangan karir yang berkaitan dengan
efikasi diri. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin melakukan
penelitian apakah terdapat Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan
Kematangan Karir Pada Mahasiswa Tarbiyah Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
yang muncul adalah:
1. Bagaimana tingkat kematangan karier pada mahasiswa Tarbiyah
Universitas Islam Negeri maulana Malik Ibrahim Malang.?
2. Bagaimana tingkat efikasi diri pada mahasiswa Tarbiyah Universitas
Islam Negeri maulana Malik Ibrahim Malang.?
3. Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dan kematangan karier
pada mahasiswa tarbiyah Universitas Islam Negeri maulana Malik

Ibrahim Malang?

C. Tujuan Penelitian
Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:



11

1. Untuk mengetahui tingkat kematangan karir pada mahasiswa
tarbiyah Universitas Islam Negeri maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Untuk mengetahui tingkat efikasi diri pada mahasiswa tarbiyah
Universitas Islam Negeri maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Untuk mengetahui adanya hubungan antara efikasi diri dan
kematangan karier pada mahasiswa tarbiyah Universitas Islam

Negeri maulana Malik Ibrahim Malang

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

pengembangan keilmuan baik dari aspek teoritis maupun praktis,

diantaranya adalah:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan bagi disiplin ilmu psikologi.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi bahan kajian
para pendidik, orang tua dan khususnya para mahasiswa fakultas
Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang untuk memberikan
pandangan mengenai kematangan karir yang dikaitkan dengan efikasi
diri dengan meningkatkan efikasi diri untuk mencapai kematangan
karir yang lebih baik. Selin itu, penelitian ini dapat digunakan oleh

kalangan pendidik di Fakultas Tarbiyah, hal ini diharapkan akan
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memberikan sumbangan praktis untuk para pendidik mengenai dasar
pengolahan potensi mahasiswa hingga mampu meningkatkan efikasi

diri untuk meningkatkan kematangan karir.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kematangan Karier (Carrier Maturity)

1.

Pengertian Kematangan Karier (carrier maturity)

Karir menurut KBBI merupakan perkembangan dan kemampuan
dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan dan lain sebagainya. Decenzo dan
Robbins (dalam Rachmawati, 2012) berpendapat bahwa karier adalah suatu
bentuk hubungan antara pekerjaan dengan pengalaman yang akan dicapai
individu sepanjang kehidupannya.

Menurut super (dalam Gonzalez, 2008) kematangan karir adalah
kedewasaan seseorang yang relative sesuai terhadap tahap perkembangan,
yaitu, membandingkan kematangan masa perkembangan individu dengan
usia kronologisnya. Crites (dalam Gonzales, 2008) membandingkan
kematangan seseorang dengan orang lain yang berbeda dalam hal usia,
tetapi ditahap yang sama dalam satu kematangan, misalnya, siswa dalam
penjajakan tahap (15- 21 tahun). Menambahkan Menurut super (dalam
Prideaux, 2011) kematangan karir adalah sejauh mana seorang individu
dapat membuat pilihan karir yang berhubungan secara indpenden dan
kesiapan mengatasi tugas-tugas perkembangan.

Wibowo (dalam Puspita, 2014) mengemukakan kematangan karier

merupakan inti dari pendekatan perkembangan dalam memahami perilaku

13
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Karier dan melibatkan pengukuran tingkat penyelesaian tugas-tugas
perkembangan individu.

Abimanyu (dalam Fadillah dan Natawidjaja, 2010)
mengemukakan Kematangan Kkarier dapat dirumuskan sebagai tingkat
perkembangan sikap dan kompetensi yang memungkinkan individu dapat
mengenali dan mengatasi masalah-masalah yang berhubungan dengan
pekerjaan dan pilihan kariernya.

Dari sudut pandang psikologi yang dikemukakan oleh Savickas &
Super (dalam Sudjani, 2014) kematangan karir dapat dioperasionalkan
menjadi membandingkan sumber daya individu, kognitif dan afektif, dalam
menyelesaikan tugas perkembangannya saat ini dengan sumber daya yang
sesungguhnya dibutuhkan.

Levinson, dkk  (dalam Rachmawati, 2012) mendefinisikan
kematangan karir sebagai kemampuan individu dalam membuat suatu
pilihan karier yang realistic dan stabil dengan menyadari akan apa yang
dibutuhkan dalam membuat suatu perkiraan keputusan.

Menurut Savickas (1990) kematangan Karir adalah kesiapan
individu dalam memilih karir dan membuat keputusan karir yang sesuai
dengan kehendak hati serta kecenderungan kepribadian dan tahap
perkembangan Kkarirnya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya kematangan karir/
career maturity adalah kemampuan, kesiapan dan pemahaman individu

terhadap karir dalam membuat pilihan karir dan memutuskan Kkarir
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yang akan dipilihnya, kematangan tersebut ditunjukkan dengan
tingkat perkembangan sikap dan kompetensi yang memungkinkan individu
dapat mengenali dan mengatasi masalah-masalah yang berhubungan dengan

pilihan kariernya.

2. Aspek Kematangan karier (carier maturity)

Super (dalam Dybwad , 2008) mengemukakan perancangan kematangan
karir terdiri dari dua bagian, diantaranya adalah empat skala yang mengukur
tentang perencanaan karir, eksplorasi karir, pengambilan keputusan Kkarir dan
pengetahuan tentang dunia kerja dan dua diantaranya tentang pengetahuan
tentang dunia kerja, dijelaskan sebagaimana berikut:

1. Perencanaan (Planfulness)

Dimensi ini mengukur tingkat perencanaan karir melalui sikap
terhadap masa depan. Individu memiliki kepercayaan diri, kemampuan
untuk dapat belajar dari pengalaman, menyadari bahwa dirinya harus
membuat pilihan pendidikan dan pekerjaan, serta mempersiapkan diri
untuk membuat pilihan tersebut/ berpartisipasi aktif dalam perencanaan
karir. Nilai rendah pada dimensi ini menunjukkan bahwa individu tidak
merencanakan masa depan di dunia kerja dan merasa tidak perlu untuk
dimensi ini menunjukkan bahwa individu ikut berpartisipasi dalam
aktivitas perencanaan karir sehingga mempunyai perencanaan karir yang

baik.
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Tinggi pada dimensi ini akan menunjukkan bahwa individu tersebut
ikut berpartisipasi dalam aktivitas perencanaa karir yairu belajar tentang
informasi karir, berbicara dengan orang dewasa tentang rencana Karir,
mengikuti kursus dan pelatihan yang akan membantu dalam menentukan
karir, berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler dan bekerja paruh
waktu.

Dapat dicontohkan sebagia berikut; seorang mahasiswa yang
memiliki kematangan Kkarir yang tinggi mereka akan mampu menentukan
karir apa yang akan dipilihnya, mungkin mereka akan memilih menjadi
guru pengajar disebuah instansi yang mereka kehendaki. Hal tersebut
diwujudkan dengan cara berpartisipasi aktif dalam pemilihan karirnya
sendiri bukan terpengaruh dari orang sekitarnya, mahasiswa tersebut
mentukan Kkarir sesuai dengan potensi dan pengalam yang mereka miliki.
Eksplorasi (Exploration)

Dimensi ini mengukur sikap individu terhadap sumber informasi
yang ada. Individu akan berusaha untuk memperoleh informasi mengenai
dunia kerja serta menggunakan kesempatan dan sumber informasi yang
potensial seperti orangtua, teman, guru, dan bahkan konselor serta dapat
mengeksplorasi & megembangkan potensi diri sesuai karir yang akan
dipilihnya.

Nilai rendah pada dimensi ini menunjukkan bahwa individu tidak
peduli dengan informasi tentang bidang dan tingkat karir yang akan

dipilihnya dan tidak dapat mengembangkan potensi yang dimiliki untuk
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mengeksplor karirnya serta memperkenalkan diri atau berhubungan
dengan pekerjaan. Nilai tinggi pada dimensi ini menunjukkan bahwa
individu dengan wawasan yang luas dapat menggunakan informasi
pekerjaan untuk diri sendiri dan mulai menetapkan bidang serta tingkat
pekerjaan.

Dapat dicontohkan seorang mahasiswa yang telah memiliki
pengalaman sebagai seorang pengajar, ia akan mampu mengumpulkan
informasi mengenai karirnya sebagai seorang pengajar serta mampu
mengeksplor dirinya sebagi pengajar dengan mengikuti aktivitas di ’kelas
inspirasi” dengan begitu ia mampu megetahui bagaimana potensi ia
sebagai pengajar.

Pengumpulan Informasi (Information Gathering)

Dimensi ini mengukur pengetahuan tentang jenis-jenis Karir, cara
untuk memperoleh dan sukses dalam Karir serta peran-peran dan tugas
dalam dunia karir. Artinya individu akan mengumpulkan informasi
sebanyak mungkin tentang karir yang akan diinginkannya.

Nilai rendah pada dimensi ini menunjukkan bahwa individu perlu
untuk belajar tentang jenis-jenis pekerjaan dan tugas perkembangan
karir.Individu kurang mengetahui tentang pekerjaan yang sesuai
dengannya. Nilai tinggi pada dimensi ini menunjukkan bahwa individu
dengan wawasan yang luas dapat menggunakan informasikarir untuk diri

sendiri dan mulai menetapkan bidang serta tingkat karir.
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Dicontohkan mahasiswa yang saat ini belum mampu mengetahui
karir apa yang akan dipilihnya atau mungkin masih bimbang dengan Kkarir
yang dipilihnya, semuanya dikarenakan ia tidak mengetahui tugas atau
peran apabila ia memilih karir yang diminatinya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kematangan karir mahasiswa tersebut rendah.
Pengambilan Keputusan (Decision Making)

Dimensi ini mengukur pengetahuan tentang prinsip dan cara
pengambilan keputusan Kkarir. Individu memiliki kemandirian dalam
membuat pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan,
kemampuan untuk menggunakan metode dan prinsip pengambilan
keputusan untuk menyelesaikanmasalah termasuk memilih karir.

Nilai rendah pada dimensi ini menunjukkan bahwa individu tidak
tahu apa yang harus dipertimbangkan dalam membuat pilihan. Hal ini
berarti individu tidak siap untuk menggunakan informasi karir yang telah
diperoleh untuk merencanakan karir. Nilai tinggi pada dimensi ini
menunjukkan bahwa individu siap mengambil keputusanakan karir yang
diinginkan.

Dicontohkan seorang mahasiswa yang telah mengetahui tugas-tugas
peran sebagai seorang pengajar, memiliki informasi mengenai pengajar
juga banyak namun ia tidak dapat menentukan Kkarir pengajar yang akan

dipilihnya.



19

Crites (dalam Dybwad, 2008) menambahkan bahwasanya dimensi
kematangan Kkarir dibagi menjadi dua bagian, diantaranya adalah
kompetensi dan sikap.

a. Kompetensi

Pengukuran tentang kompetensi individu menilai beberapa

pengetahuan seseorang dari sumber/ seseorang yang lebih kompeten

di bidang masing-masing karir,pengetahuan mengenai

pekerjaan/karir, kemampauan seseorang untuk menyesuaikan

kemampuan diri dengan atribut-atribut pekerjaan, serta kemampauan
perencanaan Karir.
b. Sikap

Pengukuran mengenai sikap karir seseorang membahas mengenai

ketegasan dalam pengambilan keputusan,keterlibatan  dalam

pengambilan keputusan,kemandirian dalam pengambilan keputusan
karir, orientasi pengambilan keputusan karir serta kompromi dalam

keputusan Karir.

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwasanya aspek dalam
kematangan  karir adalah  perencanaan  (planfulness), eksplorasi
(eksploration),  pengumpulan informasi  (information  gethering),
pengambilan keputusan ( decision making). Aspek-aspek tersebut dibagi

antara kompetensi dan sikap.
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3. Tahap Perkembangan Karir (Life Span-Life Space)

Super (dalam Lau, 2004) menjelaskan bahwa kematangan Kkarir
ditunjukkan dengan keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan semua
tugas perkembangan karir yang khas bagi setiap tahap perkembangan
tertentu. Proses perkembangan Karir/ Life-Career Rainbow dibagi atas lima
tahap, yaitu tahap pengembangan (growth), tahap Eksplorasi (Eksploration),
tahap Pemantapan (Establishment) tahap pembinaan (Maintenance), tahapan
kemunduran (Decline).

LIFE RAINBOW

Establishment f
= Maintenance
25-44 45.64

40 45 50

35 55
30 omemaker or parg, go Dggline
Exp1lg>_r2a4tion 25 Worker 65
on Citizen 70

eisurij
Growth i &

Birth-14 15 Student 75
10 Child 80

5 Life roles
h Lifestyle

Ages factors

Personal determinants

Psychological
Biological

Environmental determinants

Labour market
Employment practices

Situation determinants
Historical
Socioeconomic

Gambar 2.1 Life-Career Rainbow dari Donald E. Super (dalam Walker,2010)

Dipaparkan oleh Super (dalam Mubiana, 2010) tahapan-tahapan yang
dikemukakn oleh Super yang diantaranya adalah tahap pengembangan

(growth), tahap  Eksplorasi  (Eksploration), tahap  Pemantapan
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(Establishment), tahap pembinaan (Maintenance), tahapan kemunduran
(Decline).
a. Tahap pengembangan (growth)

Pengembangan (growth) dimulai dari sejak lahir sampai kurang
lebih 15 tahun. Pada tahapan ini anak mulau mengembangkan
berbagai potensi pada diri mereka, potensi tersebut diantaranya adalah
konsep diri, kapasitas diri, sikap, minat, kebutuhan dan pemahaman
umum tentang dunia kerja/karir.

b. Tahap Eksplorasi(Eksploration)

Eksplorasi (Eksploration) dimulai dari umur 15-24 tahun. Pada
tahap ini individu mulai mencoba/ Trying out memulai kelas,
membangun pengalaman kerja, menjalani hobi serta membuat
sementara dan pengembangan keterampilan yang terkait dengan minat
mereka.

c. Tahap Penegakan(Establishment)

Penegakan (Establishment) dimulai dari umur 25-44 tahun.Tahap
ini ditandai dengan masuk/ terlibatnya individu dalam membangun
tingkat keterampilan diri dan stabilisasi memulai pengalaman
kerja/karir.

d. Tahap pemeliharaan(Maintenance)
Pemeliharaan (Maintenance) dimulai dari umur 45-65 tahun.

Pada tahap ini individu yang telah dewasa menyesuaikan diri dalam
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penghayatan karirnya untuk terus meningkatkan posisi yang
didudukinya.
Tahapan kemunduran (Decline)

Kemunduran (Decline) dimulai dari usia 65 keatas. Pada tahap
ini individu mulai mengurangi aktivitas kerja dalam artian akan
memasuki masa pension dan harus menemukan pola hidup baru

setelah melepakan jabatan.

Tabel 2.1 Tahap Perkembangan Karir (Life Span-Life Space)

Age Characteristics

Birth — 14/ 15 | Development of self-concept, capacity,
attitudes, interests,  needs,  general
understanding of the world of work

Exploratory 15-24 "Trying out" through classes, work

experience, hobbies. Tentative choice and
related skill development

Establishment 25-44 Entry-level skill building and stabilization
through work experience

Maintenance 45-64 Continual adjustment process to improve
position

65+ Reduced output, prepare for retirement

Sumber: (Mubiana, 2010)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya
tahapan-tahapan perkembangan karir sesorang diantaranya adalah
tahap pengembangan (growth) pada usia kurang dari 14/15 tahun,
tahap Eksplorasi (Eksploration) pada usia 14-24 tahun, tahap
Pemantapan (Establishment) pada usia 24-44 tahun, tahap pembinaan

(Maintenance) pada usia 45-64 tahun, tahapan kemunduran (Decline).
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4. Tanda Kematangan karir

Sudjani  (2014) dalam peneclitiannya “Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Kematangan Karir Siswa Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri di Kota Bandung” mengemukakan bahwasanya tanda seeorang

tersebut telah memiliki kematangan karir, diantaranya adalah:

a)

b)

d)

Memahami informasi diri  (Self Information/SI) mencakup
memahami kebutuhan dalam memilih pekerjaan (needs), memahami
peran hidup dalam memilih pekerjaan (life roles), memahami nilai
kerja dalam memilih pekerjaan (work values), memahami minat
kerja dalam memilih pekerjaan (occupational interest), dan
memahami informasi lain yang relevan dalam memilih pekerjaan
(other relevant information),

Memiliki kemampuan dalam pengambilan keputusan (decesion
making/DK) mencakup memahami strategi pengambilan keputusan,
memahami proses pengambilan keputusan, dan memahami tahapan
pengambilan keputusan,

Memahami informasi Kkarir (career information/Cl) mencakup
memiliki kesadaran terhadap peluang karir, memiliki sikap positif
terhadap peluang karir, mengetahui sumber-sumber informasi karir,
dan memiliki komitmen karir masa depan,

Memiliki kemampuan memadukan informasi diri dengan informasi

karir (integration of SI with CI/INT) mencakup memahami hubungan
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informasi diri dan informasi karir dan dapat memadukan informasi
diri dan informasi karir, dan

e) Memiliki kemampuan merencanakan karir (career planning/CP)
mencakup memahami persiapan rencana karir dan memahami

penerapan rencana karir.

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwasanya
kematangan Karir seseorang ditandai dengan memahami informasi diri (Self
Information/Sl), memiliki kemampuan dalam pengambilan keputusan
(decesion making/DK), memahami informasi karir (career information/Cl),
memiliki kemampuan memadukan informasi diri dengan informasi Kkarir
(integration of SI with CI/INT), memiliki kemampuan merencanakan Kkarir

(career planning/CP).

Upaya Peningkatan Kematangan Karir
Upaya untuk mencapai sasaran hasil yang maksimal dalam
kematangan karir, menurut Gonzalez (2008: 764), ada lima bidang yang

perlu dikembangkan antara lain:
a) Pengetahuan tentang diri dan orang lain.

Individu harus menyadari potensi mereka: kemampuan, bakat
dan keterampilan, konsep diri dan harga diri, kepribadian, catatan
akademis/ hasil akademis, pendidikan dan pengalaman Kkerja,

kepentingan, tingkat ambisi, motivasi, nilai-nilai, gaya hidup, dll
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d)
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Semua Kkarakteristik ini harus kongruen dengan preferensi mereka
terhadap yang mereka ketahui.
Informasi tentang studi, profesi dan pekerjaan.

Individu perlu mamahami selain informasi tentang diri mereka
sendiri, tetapi juga tentang lingkungan dimana mereka tinggal. Mereka
membutuhkan informasi tentang pilihan pendidikan yang berbeda
(jalur akademik), profesional options (jalur Kkarir) dan pilihan kerja
(jalur sosial tenaga kerja) . Hal ini tidak banyaknya informasi
melainkan bagaimana mereka mencari iformasi tersebutdan ketika
menemukannya dan kemudian memanfaatkannya.

Proses pengambilan keputusan.

Sejuah manaa pribadi mereka, pendidikan dan profesional
pengembangan, seorang individu selalu membuat keputusan. Mereka
harus siap selama jenjang periode perkembangan mereka, untuk
melaksanakan pengambilan keputusan yang efektif. Hal ini
membutuhkan individu untuk terlibat dalam refleksi yang sedang
berlangsung tentang dirinya sendiri, tentang orang lain dan lingkungan,
selama periode pendidikan ini.

Transisi ke dunia kerja.

Tahun-tahun  terakhir ~ pendidikan ~ harus  mencakup
mempersiapkan individu untuk mengatasi secara efektif dengan
transisi mereka ke dunia kerja. Mereka membutuhkan strategi yang

memungkinkan mereka untuk membuat pemanfaatan terbaik dari
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pendidikan mereka di dunia kerja, dan mereka harus akrab dengan
dunia kerja.
e) Rencana kerja.

Individu yang memulai persiapan kerja harus mulai untuk
membangun rencana kerja mereka sendiri, berdasarkan karakteristik
pribadi, pengalaman pendidikan dan pengalaman kerja mereka.
Rencana kerja ini akan memberi arti lebih kepada apa yang mereka

lakukan, dalam arti pribadi maupun pendidikan dan pekerjaan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan sebagai berikut
upaya peningkatan dilakukan dengan meningkatkan Pengetahuan tentang
diri dan orang lain, informasi tentang studi, profesi dan pekerjaan, proses

pengambilan keputusan, transisi ke dunia kerja, dan rencana kerja.

6. Kematangan Karir Menurut Pandangan Islam
Allah menjelaskan dalam Al-Quran bahwasanya manusia dibumi
ini diberikan tuntunan untuk berkarir dan memenuhi kebutuhannya sesuai
dengan usaha yang mereka lakukan, dijelaskan dalam Surat An-Nisa' Ayat
32, yaitu:

+ 63 on-fhrn o 08 BIIJAOCRCOGdr = @0
g RAZD ¢ FORAOR FLAE YD e DY ORC
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&>l  ALa d= OHKRO HAOQY RN Ao
S o TOORNHER A EXI* 2 M = 7B R

Artinya;
32. dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena)
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan,
dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan,
dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui segala sesuatu. .(Lajtnah Pentashih Mushaf Al-
Quran Departemen Agama RI, 2000).

Avyat diatas, secara tegas memerintahkan manusia untuk berusaha
atau berikhtiar. Setiap manusia akan mendapatkan sesuatu sesuai yang
mereka usahakan atau kerjakan. Dengan kematangan Kkarir yang dimiliki
oleh seorang individu maka akan mempengaruhi bagaimana pekerjaan/
karir yang akan dipilihnya. Maka dengan begitu islam mengingatkan
bahwasanya setiap usaha dan ihtiar maka akan endapatkan hasil dari apa
yang mereka kerjakan.

Disamping itu manusia diperintahkan untuk berkarir, secara tegas

dijelaskan dalam Al-Quran surat at-Taubah ayat 105, yakni:
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Artinya :

105. dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
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kerjakan..(Lajtnah Pentashih Mushaf Al-Quran Departemen Agama RI,
2000).

Melalui ayat tersebut, Allah SWT menegaskan perintah kepada
manusia untuk melakukan kerja atau karir. Perintah kerja yang
ditunjukkan oleh ayat diatas mengisyaratkan suatu perintah untuk kerja
demi karena Allah semata-mata dengan aneka amal yang sholeh dan
bermanfaat, baik untuk diri sendiri maupun masyarakat umum. Dapat
dipahami pula bahwaAl-Quran tidak hanya membatasi dirinya mengatur
persoalan agama semata, tetapi juga mengatur persoalan kehidupan
didunia dengan cara memperitahkan umat manusia dengan cara bekerja
atau berkarir.

Namun dalam menjalankan perintah bekerja manusia didunia ini
juga hendaklah dapat memilih pekerjaan-pekerjaan atau karir yang sesuai
dengan dirinya dan juga karir yang baik bagi diri, agama dan masyarakat.
Mengapa demikian, dikarenakan kita dihari akhir kelak akan dimintai
pertanggung jawaban akan apa yang sudah kita kerjakan, seperti halnya

penjelasan Allah dalam surat Al-Zalzalah ayat 06 yang berbunyi:
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Artinya:

6. pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam Keadaan
bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan)
pekerjaan mereka. (Lajtnah Pentashih Mushaf Al-Quran Departemen Agama RI,
2000). (Lajtnah Pentashih Mushaf Al-Quran Departemen Agama RI, 2000).
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Walaupun secara tidak langsung namun agama telah
mengingatkan kita agar dalam hal karir kita dapat memilih karir-karir yang
baik dan sesuai dengan diri kita dikarenakan kita akan diminati
pertanggung jawaban akan itu semua. Pemilihan karir yang tepat (baik)
tidak hanya berpengaruh pada kehidupan karir didunia saja melainkan juga

diakhirat seperti halnya dijelaskan seperti diatas.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan
bahwasanya variabel kematangan karir “career maturity” memiliki aspek
yang melekat pada variabel tersebut diantaranya adalah planfulness
(perencanaan Kkarir), Exploration (eksplorasi), information Gathering

(pengumpulan informasi), decision making (pengambilan keputusan).

Planfulness (Perencanaan Kkarir)
/, 4
e

Kematangan
karier

.
v | Information Gathering(Pengumpulan

\ Informasi)
N\

«| Decision making (Pengambilan
keputusan)

- J

Gambar 2.2 Skema Kematangan Karir
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Effikasi Diri (Self Efficacy)
Pengertian Efikasi Diri (self-efficacy)

Alwisol (2009: 287) mengemukakan efikasi adalah penilaian diri,
apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa
atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang disyaratkan. Efikasi berbeda
dengan aspirasi (cita-cita) dikarenakan cita-cita menggambarkan sesuatu yang
(dapat dicapai) sedangkan efikasi menggambarkan penilaian kemampuan diri
individu.

Bandura (dalam Feist & Feist, 2013:212) mendefiniskan efikasi diri
sebagai “keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu
bentuk kontrol terhadap keberfungsian orang itu sendiri dan kejadian dalam
lingkungan”. Bandura beranggapan bahwa “keyakinan atau efikasi seseorang
adalah landasan dari agen manusia”.

Efikasi diri adalah kepercayaan seseorang atas kemampuan dirinya
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Atau dengan kata lain, kondisi
motivasiseseorang yang lebih didasarkan pada apa yang mereka percaya
daripada apa yang secara objektif benar. Persepsi pribadi seperti ini memegang
peranan penting dalam pengembangan minat seseorang (Indarti, 2008).
Kepercayaan atas kemampuan diri seorang individu merupkan hal yang
individu tersebut percayai (persepsikan) bukan yang secara persepsi orang lain
benar, dengan demikian efikasi diri merupakan kepercayaan akan kemampuan
dirinya yang sesuai dengan apa yang benar-benar ia percayai dengan sendirinya

bukan pengaruh dari orang lain yang ada disekitarnya.
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Dede (2011:156) menjelaskan efikasi diri adalah penilaian diri
terhadap kemampuan diri untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang
diperlukan untuk mencapai kinerja yang ditetapkan.

Baron & Byrne (2004: 183) menjelaskan Efikasi diri (self efficacy)
adalah keyakinan seseorang akan kemampuan atau kompetensi atas kinerja
tugas yang diberikan, mencapai tujuan atau mengatasi sebuah hambatan.

Ghufron & Risnawati (2010:73) mengatakan Efikasi diri merupakan
salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self-knowledge yang paling
berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari. Hal ini disebabkan efikasi
diri yang dimiliki ikut mempengarui individu dalam menentukan tindakan yang
akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk didalamnya perkiraan
berbagai kejadian yang dihadapi.

Ghufron & Risnawati (2010:77) mengemukakan efikasi diri secara
umum adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuan-kemampuan dalam
mengatasi beraneka ragam situasi yang muncul dalam kehidupannya.

Ormrod (2008: 20) menjelaskan efikasi diri adalah penilaian
seseorang tentang kemampuannya sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu
atau mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa efikasi diri/ self- efficacy adalah penilaian diri seseorang
terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk untuk menentukan tindakan-
tindakan dalam menyelesaikan tugas, mencapai suatu tujuan serta perkiraan

kejadian yang akan terjadi.
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Efikassi Diri (self-efficacy)

Ghufron & Risnawati (2010:77) menjelaskan efikasi diri seseorang
merupakan unsur kepribadian yang berkembang melalui pengamatan-
pengamatan individu terhadap akibat-akibat tindakannya dalam situasi tertentu.
Feist J. dan Gregory J. F. (2013:213-216) menyebutkan bahwa perkembangan
efikasi diri pada seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
sebagai berikut.

a. Pengalaman menguasai sesuatu (mastery experiences)

Menurut Bandura (dalam Feist J. dan Gregory J. F) pengalaman
menguasai sesuatu atau mastery experiences adalah faktor yang paling
mempengaruhi efikasi diri pada diri seseorang. Keberhasilan akan mampu
meningkatkan ekspektasi tentang kemampuan, sedangkan kegagalan
cenderung menurunkan hal tersebut. Pernyataan tersebut memberikan
enam dampak.

1. Keberhasilan akan mampu meningkatkan efikasi diri secara
proporsional dengan kesulitan dari tugas.

2. Tugas yang mampu diselesaikan oleh diri sendiri akan lebih efektif
diselesaikan oleh diri sendiri daripada diselesaikan dengan bantuan
orang lain.

3. Kegagalan dapat menurunkan efikasi diri ketika seseorang merasa
sudah memberikan usaha yang terbaik.

4. Kegagalan yang terjadi ketika tekanan emosi yang tinggi tidak

terlalu berpengaruh daripada kegagalan dalam kondisi maksimal.
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5. Kegagalan sebelum memperoleh pengalaman lebih berdampak pada
efikasi diri daripada kegagalan setelah memperoleh pengalaman.

6. Kegagalan akan berdampak sedikit pada efikasi diri seseorang
terutama pada mereka yang memiliki ekspektasi kesuksesan yang
tinggi.

Permodelan sosial (social modelling)

Kesuksesan atau kegagalan orang lain sering digunakan sebagai
pengukur kemampuan dari diri seseorang. Efikasi diri dapat meningkat
saat mengobservasi keberhasilan seseorang yang mempunyai kompetensi
setara, namun efikasi diri dapat berkurang ketika melihat orang lain yang
setara gagal. Secara umum, permodelan sosial tidak memberikan dampak
yang besar dalam peningkatan efikasi diri seseorang, tetapi permodelan
sosial dapat memberikan dampak yang besar dalam penurunan efikasi diri,
bahkan mungkin dampaknya dapat bertahan lama.

Persuasi sosial (social persuasion)

Dampak dari persuasi sosial terhadap meningkatnya atau menurunnya
efikasi diri cukup terbatas, dan harus pada kondisi yangtepat. Kondisi
tersebut adalah bahwa seseorang haruslah mempercayai pihak yang
melakukan persuasi karena kata-kata dari pihak yang terpercaya lebih
efektif daripada kata-kata dari pihak yang tidak terpercaya. Persuasi sosial
paling efektif ketika dikombinasikan dengan performa yang sukses.
Persuasi mampu meyakinkan seseorang untuk berusaha jika performa yang

dilakukan terbukti sukses.
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d. Kondisi fisik dan emosional (physical and emotional states)

Ketika seseorang mengalami ketakutan, kecemasan yang kuat dan
stres yang tinggi memungkinkan seseorang akan memiliki efikasi diri yang
rendah, sehingga emosi yang kuat cenderung untuk mengurangi performa
seseorang. Keyakinan akan kemampuan diri seseorang akan
mempengaruhi bagaimana ia memilih dan bertindak sesuai dengan yang

diinginkan atau pada sesuatu yang diharapkan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri dapat
ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat sumber informasi utama, yaitu
pengalaman keberhasilan (mastery experience) keberhasilan akan mampu
meningkatkan ekspektasi tentang kemampuan dan kegagalan cenderung
menurunkan efikasi individu, permodelan sosial ( Social modelling) memang
tidak berdampak besar dalam peningkatan efikasi diri namun berdampak besar
pada penurunan efikasi diri individu, dampak dari persuasi sosial (social
persuasion) terhadap meningkatkan atau menuurunkan efikasi diri seseorang
sangat terbatas, tetapi dibawah kondisi yang tepat serta persuasi sosial paling
efektif ketika dikombinasikan dengan performa yang sukses, kondisi fisik &
emosional (physical and emotional states) beberapa kondisi dapat

mempengauhi penurunan atau bahkan peningkatan efikasi diri seseorang.
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3. Aspek-Aspek atau Dimensi-Dimensi Efikasi Diri (self efficacy)

Menurut Bandura (dalam Ghufron & Risnawati, 2010) Efikasi diri pada
diri setiap individu akan berbeda antara satu individu denga yang lainnya
berdasarkan tiga dimensi. Aspek atau dimensi efikasi diri (self-efficacy)
diantaranya adalah dimensi tingkat (level),kekuatan (strenght),generalisasi
(generality), penjelasannya sebagai berikut:

a. Dimensi tingkat (level)

Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika
individu merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu
dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya,
maka efikasi diri individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang
mudah, sedang bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit. Sesuai
dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan
perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini
memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau
dihindari. Individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu
dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada diluar batas
kemampuan yang dirasakannya.

Seorang individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan
cenderung untuk menyelesaikan tugas-tugas yang tergolong pada tugas
tingkat tinggi/ memiliki tantangan yang tinggi berbeda dengan individu
yang memiliki efikasi diri yang rendah inividu tersebut akan cenderung

pada tugas-tugas yang memiliki tantangan rendah/ mudah sesuai dengan
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(level)

dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa yang disusun oleh peneliti.

Tabel 2.2 Contoh Dimensi Tingkat (Level)

Kesulitan tingkat Efikasi diri
(level)
Mahasiswa diharuskan | Tinggi : mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang
membuat tugas akhir | tinggi, maka 1ia akan memilih materi yang
(membuat buku) sebagai | menurutnya menarik, walaupun ia tidak memahami
tugas pengganti UAS | materi tersebut dan menurut beberapa teman bahkan
sesuai dengan materi- | dosen referensi atau materi tersebut susah, namun ia
materi yang  telah | yakin mampu untuk menyelesaikan tugas tersebut
dipelajari.  Sedangkan | dengan maksimal, walaupun dengan waktu yang

dosen hanya memberi
waktu 1 bulan.

singkat.

Sedang : mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang

sedang, maka ia akan memilih materi yang
menurutnya dimengerti walaupun mungkin ia harus
memiliki beberapa usaha untuk menyelesaikan tugas
tersebut misal ia harus mendapatkan buku-buku
referensi di kampus lain atau harus membelinya di
luar kota.

Rendah : mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang
rendah, maka ia akan cenderung memilih materi-
materi yang menurutnya mudah, banyak refrensi
yang membahas materi tersebut. Dikarenakan dengan
waktu yang singkat ia merasa tidak mampu
menyelesaikan tugas tersebut apabila ia memilih
materi-materi yang sulit menurutnya.

b. Dimensi kekuatan (strength)

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang lemah
mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung.
Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu tetap bertahan
dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang

menunjang. Dimensi ini biasanya berkaitan langsung dengan dimensi
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level, yaitu semakin tinggi taraf kesulitan tugas, makin lemah keyakinan
yang dirasakan untuk menyelesaikannya. Berikut ini contoh real kekuatan

(strength) dalam kehidupan sehari-hari mahasiswayang disusun oleh

peneliti.

Tabel 2.3 Contoh Dimensi Kekuatan (Strength)

Kesulitan kekuatan Efikasi diri

(strength)
Mahasiswa dihadapkan | Tinggi : mahasiswa yang memiliki kekuatan
pada persoalan | (strength)efikasi diri tinggi maka ia akan memilih
pemilihan dosen untuk | dosen B yang dianggapnya lebih berkompeten
mata kuliah  tertentu, | walaupun menurut pengalaman yang diperoleh

dalam satu mata kuliah
terdapat dosen A (dosen
yang menurut beberapa
mahasiswa baik dan
ramah dan  jarang
memberi tugas)
sedangakn dosen B
(kurang ramah dengan
para mahasiswa dan
sering memberikan
tugas)

Menurut jenjang karir
dan pengalaman dosen B
lebih berkompeten
daripada dosen A

Dan sebenarnya setiap
mahasiswa
mengharapkan ilmu dari
kedua dosen tersebut.

sebelumnya lebih mudah memilih dosen dengan
karakter A. Demi mendapatkan apa yang ia harapkan
ia tetap yakin pada dirinya walauapun harus memilih
dosen dengan karakter B.

Sedang mahasiswa yang memiliki kekuatan
(strength) efikasi diri tinggi maka ia akan memilih
dosen sesuai pengalamamnya mudah dan tidak
mendengarkan pendapat teman-temannya walaupun
dosen B lebih mennatang atau dosen A yang lebih
memudahkan.

Rendah mahasiswa yang memiliki kekuatan
(strength) efikasi diri rendah akan lebih memilih
dosen dengan karakter A dengan pengalamannya
tentang dosen A yang lebih memudahkan dan
persepsi dati teman-teman yang lebih mudah, ia
memilih dosen tersebut dikarenakan ia keyakinannya

c. Dimensi generalisasi (generality)

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana
individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin
terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan

situasi yang bervariasi. Beriku ini adalah contoh real generalisasi
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(generality) dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa yang disusun oleh

peneliti.

Tabel 2.4 Contoh Dimensi Generalisasi (Generality)

Kesulitan generalisasi
(generality)

Efikasi diri

Seluruh mahasiswa
tarbiyah mendapatakan
pengumuman bahwa
“seluruh mahasiswa
tarbiyah diwajibkan

untuk menjadi tenaga
pengajar di pedalaman

Irian, dengan jaminan
seluruh kebutuhan
terpenuhi  dan biaya

hidup akan disediakan
setiap bulan. Diharapkan
segera mendaftar”.
Semua mahasiswa
terbukti memiliki
keahlian mengajar dikota
malang.

Tinggi : mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang
tinggi, maka ia menjalankan kewajiban tersebut
dengan keyakinan akan kemampuannya. la yakin
telah memiliki pengalaman mengajar yang telah
dijalankan dikota malang dan ia yakin juga akan
mampu mengajar di Irian jaya walaupun kondisi
lingkungan, masyrakat dan kebudayaannya jelas
berbeda dengan kondisi di kota Malang.

Sedang : mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang
sedang, maka akan tetap menjalankan kewajiban
tersebut. Dikarenakan ia memiliki pengalaman
mengajar dan ia pernah punya pengalaman juga
tinggal di NTB yang kondisinya hampir sama dengan
kondisi daerah Irian yang akan ditempatinya.

Rendah : mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang
rendah, maka ia akan meminta pada dosen
pembimbingnya untuk diganti didaerah lain atau
diganti dengan tugas lain. Dikarenakan ia benar-
benar merasa tidak mampu apabila harus mengajar
didarah pedalaman walaupun sebenarnya ia memiliki
pengalaman sebagai pengajar sama dengan teman
lainnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasayang aspek atau

dimensi dari Efikasi diri (self-efficacy) adalah dimensi tingkat (level) yang

berkaitan dengan keyakinan akan kemampuan diri sesuai dengan tingkat

kesulitan tugas, dimensi kekuatan (strength) yang berkaitan dengan kekuatan

keyakinan

individu dan terpengaruhi

oleh pengalaman, dan dimensi

generalisasi (generality) berkaitan dengan generalitas efikasi individu dalam

setiap situasi dan kondisi.
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4. Pengaruh Efikasi Diri pada Perilaku

Menurut Alwisol (2009: 290), efikasi tinggi atau rendah efikasi

dikombinasikan dengan lingkungan yang responsif atau tidak responsif, dan hal

tersebut akan menghasilkan empat kemungkinan prediksi tingkah laku, yang

diantaranya adalah;

1)

2)

3)

4)

Efikasi tinggi dengan lingkungan responsif dengan prediksi hasil tingkah
lakunya adalah sukses melaksanakan tugas yang sesuai dengan
kemampuan,
Efikasi rendah dengan lingkungan tidak responsif dengan prediksi hasil
tingkah lakunya adalah depresi melihat orang lain sukses pada tugas yang
dianggap sulit,
Efikasi tinggi dengan lingkungan tidak responsif dengan prediksi hasil
tingkah lakunya adalah berusaha keras mengubah lingkungan menjadi
responsif, melakukan protes, aktivitas sosial bahkan memaksa
perusahaan,
Efikasi rendah dengan lingkungan responsif dengan prediksi hasil
tingkah lakunya adalah orang akan menjadi apatis, pasrah, dan merasa
tidak mampu.

Telah dijelaskan diatas bahwasanya terdapat kemungkinan prediksi
perilaku yang akan muncul apabila efikasi diri dipengaruhi oleh

lingkungan, dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2.5 Efikasi Diri Yang Dikombinasikan Dengan Lingkungan.

Efikasi Lingkungan Prediksi Hasil Tingkah Laku
Sukses, melakukan tugas yang sesuai
dengan kemampuannya

Depresi, melihat orang lain sukses pada
tugas yang dianggap sulit

Berusaha keras mengubah lingkungan
menjadi  responsive, melakukan protes,
aktivitas  social, bahkan memaksakan
perubahan

Orang yang menjadi adaptis, pasrah, merasa
tidak mampu

Tinggi Responsif

Rendah Tidak Responsif

Tinggi Tidak Responsif

Rendah Responsif

Sumber : (Feist, J & Feist,G J. 2013)
5. Efikasi Diri Menurut Pandangan Islam

Efikasi diri/ self- efficacy adalah penilaian diri seseorang terhadap
kemampuan yang dimilikinya untuk untuk menentukan tindakan-tindakan
dalam menyelesaikan tugas, mencapai suatu tujuan serta perkiraan kejadian
yang akan terjadi.

Allah berfirman dalam kitab suci Al-Quran dalam surat Al-Bagarah ayat
286 yang berbunyi:
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286. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya
Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah.
Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat
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sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir."
(Lajtnah Pentashih Mushaf Al-Quran Departemen Agama RI, 2000).

Dalam uraian ayat Al-Quran diatas dapat menjelaska permasalahan-
permasalahan yang dibebankan kepada umat manusia berdasarkan kadar
kemampuan yang dimiliki oleh individu tersebut. Seorang individu yang tidak
akan diberikan beban oleh Allah/Rabb sebuah permasalahan yang diluar dari
kemampuan dirinya.

Dengan memahami kandugan ayat Al-Bagarah 286 diatas umat islam akan
memiliki keyakinan akan diri mereka sendiri bahwa dirinya mampu menghadapi
semua persoalan atau tugas yang ada, dikarenakan Allah telah berjanji dalam kitab
suci  Al-Quran bahwasanya Allah tidak akan memberikan beban diluar
kemampuan umatnya.

Dalam ayat tersebut juga dijelaskan beberapa persoalan umat sebelumnya,
hal tersebut sesuai juga dengan kajian efikasi diri tentang permodelan sosial yang
menyatakan bahwa keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas atau
persoalan yang terjadi sebelumnya akan meningkatkan keyakinan terhadap
kemampuan yang ia miliki dalam memecahkan berbagai persoalan.

Dari Abu Hurairah, ‘'Abdurrahman bin Shakhr radhiallahu ‘anh
menjelaskan bahwasanya perintah dan larangan oleh nabi endaklah kita lakukan
sesuai dengan kemampuan yang kita miliki, maka Rasulullah SAW bersabda:

ade A Lo A Jguy Coan JB Aie il iy sAua Cp allae B il o
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Dari Abu Hurairah, 'Abdurrahman bin Shakhr radhiallahu ‘anh, ia berkata : Aku
mendengar Rasulullah bersabda : "Apa saja yang aku larang kamu
melaksanakannya, hendaklah kamu jauhi dan apa saja yang aku perintahkan
kepadamu, maka lakukanlah menurut kemampuan kamu. Sesungguhnya
kehancuran umat-umat sebelum kamu adalah karena banyak bertanya dan
menyalahi nabi-nabi mereka (tidak mau taat dan patuh)"

Berdasarkan uraian diatas maka hendaklah setiap individu menjalankan
atau melaksanakan apa yang diperintahkan bahkan dilarang sesuai dengan
kemampuan diri setiap individu tersebut. Dengan begitu setiap individu
seharusnya memiliki keyakinan akan kemampuan diri yang dimiliki dalam
menjalankan perintah dan larangan, dengan penafsiran perintah dan larangan
adalah merupakan perilaku atau tingkah laku kita dalam menjalankan tugas.

Keyakinan akan kemampuan diri pada setiap individu haruslah dimiliki
oleh setiap individu. Sebagai individu yang juga memiliki keyakinan akan agama
yang memiliki kitab suci Al-quran dan memiliki panutan Rasulullah maka kita
seharusnya mengikuti tuntunan dan anjuran Beliau seperti halnya telah dijelaskan
diatas. Bahwasanya setiap manusia yang ada didunia ini dianjurkan untuk
memiliki keyakinan akan kemampuan dir sendiri.

Dari uraian Al-Quran dan Hadist diatas menunjukkan bahwasanya islam
menganjurkan manusia untuk yakin akan kemampuan dirinya sendiri, dikarenakan
Allah/Rabb tidak akan memberikan beban yang kita sendiri tidak mampu untuk
menyelesaikannya dan menghadapinya. Telah dicontohkan juga umat sebelum
kita mampu untuk menghadapi permasalahan yang mereka hadapi maka
selayaknya kita pun yakin akan kemampuan yang kita miliki. Rasulullah juga
menyarankan kita untuk menjalankan perintah dan larangan sesuai dengan

kemampuan diri sendiri.Sehingga dengan menyakini yang telah disampaikan oleh
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Allah dalam Al-quran dan Hadist yang telah disampaikan oleh nabi Muhammad
SAW, maka manusia/ individu akan memiliki keyakinan (efikasi diri) yang tinggi

terhadap kemampuan pada diri mereka sendiri.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanya variabel
efikasi diri (self-efficacy) memiliki aspek yang melekat pada variabel tersebut
dantaranya adalah kesulitan (Level), kekuatan (strength) dan generalisai

(generality).

[Kesulitan (Ievel)] [ Generalisasi (Generality) ] [ kekuatan (strength). ]

Tingkat/ derajat Generalisasi berkaitan Tingkat kekuatan dari
kesulitan tugas ketika dengan luas bidang keyakinan atau pengharapan
individu merasa tingkah laku yang mana individu mengenai
mampu untuk individu merasa yakin kemampuannya.
melaksanakannya. akan kemampuannya.

Gambar 2.3 Skema Efikasi diri

Aspek atau dimensi dari Efikasi diri (self-efficacy) adalah dimensi tingkat
(level) yang berkaitan dengan keyakinan akan kemampuan diri sesuai dengan
tingkat kesulitan tugas, dimensi kekuatan (strength) yang berkaitan dengan

kekuatan keyakinan individu dan terpengaruhi oleh pengalaman, dan dimensi



44

generalisasi (generality) berkaitan dengan generalitas efikasi individu dalam

setiap situasi dan kondisi.

C. Hubungan Antara Efikasi Dan Kematangan Karir

Pemilihan bidang karir atau bidang pekerjaan merupakan suatu proses
yang berlangsung terus menerus dalam kehidupan seseorang sehingga
mendapatkan pekerjaan atau karir yang diharapkan. Menurut Decenzo dan
Robbins (dalam Rachmawati, 2012) berpendapat bahwa karier adalah suatu
bentuk hubungan antara pekerjaan dengan pengalaman yang akan dicapai individu
sepanjang kehidupannya. Dengan demikian proses Kkarir dalam kehidupan
manusia juga terpengaruh oleh pengalaman, diantaranya adalah pengalaman
mengeksplor karir dan mencari informasi mengenai karir yang diharapkan.

Super (dalam Mubiana, 2010) yang telah mengemukakan bahwasanya
tahapan perkembangan Kkarir terdapat 5 tahapan, diantaranya adalah tahap
eksplorasi (Eksploration)yang mana tahapan ini dimulai dari umur 15-24 tahun.
Sesuai dengan tahap perkembangan ini para mahasiswa diharapkan mampu untuk
melakukan diantaranya mulai mencoba/ Trying out memulai kelas, membangun
pengalaman kerja, menjalani hobi serta membuat sementara dan pengembangan
keterampilan yang terkait dengan minat mereka.

Dalam serangkaian proses persiapan Kkarir, harus memiliki keyakinan
pada diri mereka. Menurut Widjaja (dalam susantroputri, 2014) dalam proses
mencapai kematangan Kkarier, seseorang perlu mempunyai keyakinan tentang

dirinya, yakin dengan ciri-ciri kepribadian yang menonjol, yakin akan potensi
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intelektualnya, dan yakin dengan kelebihan yang dimiliki membedakannya dari
remaja lain, serta dapat menerima perbedaan tersebut. Mereka harus menentukan
dengan tepat bidang karier dan jenis pekerjaan yang sesuai dengan mereka.

Hal tersebut juga berhubungan dengan efikasi diri, yang merupakan
keyakinan dan kepercayaan yang ada dalam diri seseorang akan kemampuan yang
dimiliki untuk melakukan sesuatu sehingga dapat membentuk perilaku yang
sesuai dengan harapan yang diinginkan dan kemampuanterhadap diri sendiri.
Menurut pendapat Betz dan Hacket (dalam Indarti, 2008) Efikasi diri akan karir
seseorang adalah domain yang menggambarkan pendapat pribadi seseorang dalam
hubungannya dengan proses pemilihan dan penyesuaian Kkarir. Kepercayaan diri
pada seorang mahasiswa akan kemampuan diri yang dimilikinya akan
mempengaruhi bagaimana ia memilih Kkarier setelah lulus perkuliahan dan
menyesuaikan karier dengan kemampuan dan kelayakan diri mereka.

Rachmawati (2012) menjelaskan efikasi diri adalah kepercayaan
seseorang atas kemampuannya dalam menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu
yang menguntungkan. Selain efikasi diri, persepsi terhadap masa depan Karir
juga merupakan faktor dari kematangan karir seseorang. Efikasi bukanlah satu hal
yang paten yang menjadi satu-satunya komponen pengaruh dalam kematangan
karier seseorang namun persepsi masa depan juga menjadi bagian lain dalam hal
kematangan karier.

Efikasi diri (self- efficacy) adalah penilaian diri seseorang terhadap
kemampuan yang dimilikinya untuk menentukan tindakan-tindakan dalam

menyelesaikan tugas, mencapai suatu tujuan serta perkiraan kejadian yang akan
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terjadi. Apabila seseorang memiliki efikasi diri yang tinggi maka seseorang akan
merasa mampu untuk melaksanakan tugas perkembangan karir yang dihadapinya
sehingga mencapai kematangan karir, karena dengan efikasi diri seseorang akan
berusaha keras untuk menghadapi kesulitan dalam rangka mencapai kematangan

karir seperti berbagai banyaknya pilihan pekerjaan.

Efikasi Diri > Kematangan Karir

1. Perencanaan karir

(planfulnes)
Tingkat (level) 2. Eksplorasi
Kekuatan (eksploration)
(strength) 3. Pengumpulan informasi
3. Generalisasi (information
(generality) gethering),

4. Pengambilan keputusan
(decision making)

\- / - /

Gambar 2.4 Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kematangan Karir

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas peneliti mengambil
hipotesis sebagai berikut;
a. Ha : Terdapat korelasi antara efikasi diri dengan kematangan karir
mahasiswa Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang angkatan 2013
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b. Ho : Tidak ada korelasi antara efikasi diri dan kematangan karir pada
mahasiswa Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang angkatan 2013.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Creswell (2014:3) Rancangan penelitian merupakan rancangan dan
prosedur penelitian yang meliputi; dari asumsi-asumsi luas hingga metode-
metode rinci dalam pengumpulan dan analisis data. Rancangan penelitian
menjadikan titik tentu dari metode-metode dalam pengumpulan data penelitian
serta analisis data dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dengan
beracuan pada rancangan penelitian seorang peneliti mampu menentukan arah
atau langkah yang akan dilakukan oleh peneliti selama proses penelitian
berlangsung.
Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan korelasional,
Arikunto  (2005;247) menjelaskan penelitian korelasional ~merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
dua atau beberapa variabel. Rancangan penelitian ini mengacu pada dua
variable psikologi, yang mana variabel penelitian ini adalah variabel bebas
dan variabel terikat. Variable bebas dalam penelitian ini adalah efikasi diri
(self efficacy) serta variabel terikatnya adalah kematangan Kkarir (career
maturity).
Variabel-variabel tersebut memberi sumbangsi dalam penelitian
yang berjudul “Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kematangan Karir

Mahasiswa  Tarbiyah ~UIN  Maulana Malik  Ibrahim  Malang”.
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B. Identifikasi Variabel Penelian
Azwar (2008: 20) Variable adalah simbol yang nilainya dapat
bervariasi, yaitu angkanya dapat berbeda-beda dari satu subjek ke subjek
yang lain dari satu objek ke objek yang lain. Menambahkan Sugiyono
(2014:38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel
merupakan simbol ataupun atribut yang memiliki nilai suatu objek atau subjek
tertentu yang bervariasi sehingga dapat ditarik kesimpulan oleh peneliti.
Variabel yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai Variabel
bebas dan variabel terikat. Creswell (2014: 77) menjelaskan sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas merupakan variabel-variabel yang  (mungkin)
menyebabkan, mempengaruhi, atau efek pada outcome.
2. Variabel terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang bergantung pada variabel bebas.

Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah (X=
Efikasi diri) sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah (Y=

kematangan Kkarir).

>
v
<

P
<

Gambar 3.1 : Identifikasi Variabel Penelitian Efikasi Diri

Dan Kematangan Karir
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a. Variabel Bebas/independen (X) : Efikasi Diri (Self Efficacy)

b. Variabel Terikat/ Dependen (Y) : Kematangan Karir (Career Maturity)

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini variabel efikasi diri merupakan variabel bebas,
sedangkan variabel kematangan karir merupakan variabel terikat. Definisi dari
variabel tersebut adalah;
1. Efikasi Diri (Self efficacy)

Efikasi diri adalah kepercayaan seseorang atas kemampuan dirinya
untuk menyelesaikan suatu persoalan atau tugas yang dibebankan kepada
seorang individu. Untuk memahami efikasi diri dapat diukur
menggunakan skala efikasi diri, dalam skala efikasi terdapat 3 aspek
utama, yaitu tingkat kesulitan (level), Generalisasi (Generality), tingkat
kekuatan (strength).

2. Kematangan Karir (Career Maturity)

Kematangan karir adalah kesesuaian antara perkembangan
pemahaman perilaku karir dengan usia kronologis individu untuk
menetukan pilihan karir. Kematangan Kkarir dapat diukur dengan
menggnakan skala kematangan karir yang terdapat 4 aspek utama, yaitu
perencanaan karir (plafulness), eksplorasi karir (explorasi), pengumpulan
informasi (information gathering), pengambilan keputusan (decision

making).
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D. Populasi dan Sampel

Azwar (2007: 77) Populasi adalah sebagian kelompok subjek yang
hendak dikenai generalisasi hasil penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian
dari populasi. Dikarenakan sampel merupakan bagian dari populasi maka
tentulah memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya.

Arikunto (1993:107) Untuk menentukan jumlah sampel, jika subjek
kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua tetapi jika subjeknya besar
atau lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau
lebih.

Jumlah mahasiswa Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2013 adalah dijelaskan dalam tabel
dibawah ini:

Tabel 3.1 Jumlah Populasi

No Jurusan Subjek
1. PAI 272
2. P-IPS 150
3. PGMI 159
4, PBA 142
Total 723

Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah teknik Cluster
Random Sampling. Penggunaan Cluster Random Sampling pada penelitian ini
dikarenkan populasinya terdiri dari beberapa jurusan tidak terdiri dari
individu. Azwar (2007: 87) menjelaskan pengambilan sampel dengan cara

klaster (cluster random sampling) adalah melakukan randomisasi terhadap
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kelompok, bukan terhadap subjek secara individual. Jadi, dari populasi
mahasiswa Tarbiyah angktan 2013 sejumlah 723 orang dan terbagi menjadi 4
jurusan diantaranya PAI, P-IPS, PGMI, PBA peneliti hanya mengambil atau

mengklaster sebagai sampe hanya pada jurusan PBA, PAI, PGMI.

Tabel 3.2Jumlah Subjek

Subjek
No. Jurusan i Total
Putra Putri
1. PAI 15 28 43
2. PGMI 11 12 23
3. PBA 17 25 42
TOTAL 43 65 108

E. Teknik Pengumpulan Data

Kualitas pengumpulan data bersangkutan dan berkenaan dengan
ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data menurut
Sugiyono (2014; 137). Metode pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan skala psikologi. Azwar (2013) Skala merupakan perangkat
pertanyaan yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon
terhadap pertanyaan tertentu.

Bentuk skala yang digunakan adalah skala Likert, menurut Sarjono &
Julianita (2011; 06) Skala likert adalah Skala yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu
kejadian atau keadaan soaial, dimana variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel kemudian indikator tersebu dijadikan sebagai titik

tolak untuk menyusun item-item pertanyaan. Skala Likert dalam penelitian ini
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menggunakan skala psikologi yang ingin diungkap (favoreble) dan tidak
mendukung pernyataan psikologi yang ingin diungkap (unfavoreble). Jawaban
setiap pernyataan/ butir intrumen yang diberikan pada respons dalam tingkatan
positif hingga negatif dengan empat pilihan jawaban, yaitu; Sangat Sesuai
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Adapun
penilaian berdasarkan pernyataan Favourable dan Unfavourable, seperti

dijelaskan pada tabel berikut ini :

Tabel 3.3 Skor Skala Likert

Skor
Pilihan jawaban
favourable Unfavourable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

Peneliti tidak mencantumkan pilihan jawaban netral dikarenakan peneliti
menganggap tidak perlu menggunakan jawaban netral serta adanya
kekhawatiran apabila pilihan jawaban netral dicantumkan maka kebanyakan
subjek akan cenderung untuk menempatkan pilihannya di kategori tengah/
nertal tersebut sehingga data mengenai perbedaan diantara responden menjadi
kurang informatif, dengan kata lain kekhawatiran respon yang diperoleh dari

penelitian ini diperoleh hasil yang tidak cukup bervariasi.



Adapun intrumen pada penelitian ini yaitu;

a. Skala Efikasi diri
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Penyusunan skala efikasi diri disusun sesuai dengan teori-teori

yang dikemukakan oleh Bandura (1997) serta disesuaikan dengan

fenomena lapangan, dengan 35 butir pertanyaan dinataranya adalah 19

pernyataan favourable dan 16 pernyataan unfavourable.

Aspek yang terdapat dalam efikasi diri mencakup tingkat kesulitan

(level), tingkat kekuatan (strength), dan generalisasi (generality).

Tabel. 3.4 Blueprint skala efikasi diri

Aspek

No Instrumen

Efikasi Diri Ik F UFE_ | 2
. Keyakinan individu atas kemampuannya
Tingkat : : : 1,24 5, 6,
Kesulitan terha!d_ap tlngl_<at kesulitan persolan hidup 10
(level) Pemilihan tingkah laku berdasarkan 310 789
hambatan atau persoalan ' ) |
Tingkat | Tingkat kekuatan keyakinan atau | 11,12,14, | 13,18,19,2
Kekuatan | pengaharapan individu terhadap | 15,16,17, | 0,22,23, | 15
(strength) | kemampuannya 21, 25 24
.. | Keyakinan individu akan kemampuan | 26, 28,
((Beenneerragllistas; menyelesaikan  persoalan  diberbagai | 29, 30, ¥ ?;’il 33, 10
g Y) | aktivitas 32,35
Total 19 16 35

Skala efikasi ini terdiri dari 35 butir pertanyaan (19 Favourable

dan 16 Unfavourable). Alternative jawaban terdiri dari empat bentuk,

yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat

Tidak Sesuai (STS).

Skor nilau untuk butir favourable bergerak mulai

nilai 1 sampai 4 dan skor untuk butir unfavourable bergerak mulai 4
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sampai 1. Semakin tinggi skor yang diperoleh berarti subjek memiliki
efikasi diri yang tinggi.

Skala efikasi diri (self efficacy) terdiri dari aspek tingkat kesulitasn
yang terdiri dari 2 indiktor yaitu Keyakinan individu atas kemampuannya
terhadap tingkat kesulitan persoalan hidup dan Pemilihan tingkah laku
berdasarkan hambatan atau persoalan, aspek selanjutnya adalah kekuatan
dengan indikator Tingkat kekuatan keyakinan atau pengaharapan individu
terhadap kemampuannya dan terakhir tingkat generalisasi dengan
indikator Keyakinan individu akan kemampuan menyelesaikan persoalan
diberbagai aktivitas.

. Skala Kematangan Karir

Penyusunan skala kematangan karier (Career Maturity) yang
disusun sesuai dengan teori-teori kematangan karir dari D.E. Super (1957)
serta dikombinasikan dengan teori John O. Crites (1981) dengan 27
pernyataan yang disesuaikan dengan teori yang keadaan lapangan,
dinataranya adalah 27 pernyataan favourable dan 16 pernyataan
unfavourable.

Aspek yang menyusun skala kematangan karir (career maturity)
adalah  Planfulness (Perencanaan Kkarir), exploation (eksplorasi),
information gathering (pengumpulan informasi), decision making

(pengambilan keputusan).



Tabel 3.5 Blueprint kematangan karier
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Indikator No Instrumen
Aspek = UE >
Planfulness | Memiliki rasa percaya diri terhadap 119. 37 10,28,
(Perencanaan | potensi yang dimiliki e 46 12
karir) Partisipasi aktif dalam perencanaan karir | 5,23,41 | 14,32,50
_ Mencarl_ informasi tentang Kkarir dari 22038 | 11,29,47
Exploration | orang lain yang berkompeten
(Eksplorasi | Mengikuti ~ kegiatan ~ yang  dapat 12
karir) mengeksplor dan  mengembangkan | 6,21,39 | 15,33,51
potensi yang dimiliki
I\/_Ier_nllll_<| pengetahuan tentang karir yang 32139 | 12.30,48
4 diminati
Information = s
Gathering Mem_lllkl pengetahuan _ tentang
bagaimana cara untuk meraih sukses | 7,25,43 | 16,34,52 | 18
(Pengumpulan | 7.% .
: dibidang karir
Ihifmast Mengetahui tugas dan peran dalam suatu
o'y g P 8,26,44 | 17,3553
DeC|§|on Mengambil keputus_a_n pe_rdasarkan 422.40 | 13.31.49
making pengetahuan tentang diri sendiri
(Pengambilan | Mandiri (mampu membuat keputusan 12
keputusan) | tanpa memikirkan orang lain) 9,27,45 | 18,36,54
Total 27 27 54

Skala efikasi ini terdiri dari 54 butir pertanyaan (27 Favourable

dan 27 Unfavourable). Alternative jawaban terdiri dari empat bentuk, yaitu

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak

Sesuai (STS).

Skor nilai untuk butir favourable mulai nilai 4 sampai 1

dan skor untuk butir unfavourable bergerak mulai 1 untuk sampai 4.

Penilainan pada aitem unfavourable memiliki skor dari 1-4 dikarenakan

aitem unfavourable berlawanan dengan isi indikator atau mengindikasi

rendahnya atribut yang ukur. Maka, Semakin sangat setuju pada aitem

favourable maka semakin tinggi nilai aitem namun sebaliknya semakin
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Sangat Setuju pada aitem unfavourable maka semakin rendah nilai yang
didapatkan.
F. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas merupakan ukuran apakah alat ukur yang digunakan valid
ataupun tidak. Azwar (1986: 55) menjelaskan validitas adalah sebagai
ukuran seberapa cermat suatu test melakukan fungsi ukurnya. Test hanya
dapat melakukan fungsinya dengan cermat kalau ada “sesuatu” yang
diukurnya. Jadi, untuk dikatakan valid, test hanya mengukur sesuatu dan
melakukannya dengan cermat. Azwar (2007:10) menambahkan
bahwasanya semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti suatu tes semakin
valid hasil ukurnya.
Penelitian ini menggunakan validitas isi dan uji daya beda aitem.
a. Validitas Isi
Penelitian ini menggunakan validitas isi dengan menggunakan
Aiken’s V. Skala yang telah disusun oleh peneliti diajukan kepada
beberapa penilai yang ahli dalam bidang psikologi, serta diharapkan
memberikan respons dan kemudian perumusan rumus Aiken’s V

dihitung dengan menggunakan rumus, sebagi berikut;

V=>s/[n(c-1)]
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Keterangan:

S ‘r—lo

Lo : Angka penilai Validitas yang terendah (misal 1)

c : Angka penilai validitas tertinggi (misal 5)

r :Angka yang diberikan penilai

n : Jumlah penilai

b. Uji Daya Beda

Pengujian daya beda aitem untuk menguji daya beda tiap aitem,

maka penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 16.00 for windows.
Penelitian ini menggunakan uji daya beda 0,25. Menurut Azwar (2013:
86) semua aitem yang mencapai koefisiensi korelasi minimal 0,30 daya
bedanya dianggap memuaskan. Apabila dengan koefisiensi korelasi
aitem > 0,30 dan banyak yang gugur maka dapat dipertimbangkan

untuk menurunkan batas kriteria misalnya menjadi 0,25 sehingga

jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai.

2. Reliabilitas
Reliabilitas menggunakan metode konsistensi internal yaitu hanya
memerlukan satu kali penyajian tes, sehingga masalah yang timbul akibat
penyajian yang berulang dapat dihindari. Pengujian reliabilitas instrumen
menggunakan teknik alpha Cronbach melalui scale reliability dan
perlakuan terhadap butir gugur menggunakan SPSS for Windows versi 16.
Azwar (2013:111) salah satu ciri instrumen ukur yang berkualitas baik
adalah reliabel (reliable) yaitu mampu menghasilkan skor yang cermat

dengan eror pengukuran kecil. Penggunaan rumus ini dikarenakan skor
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yang dihasilkan dari instrument penelitian merupakan rentangan antara
beberapa nilai atau yang terbentuk dalam skala 1-4, 1-5, dan seterusnya,

bukan dengan hasil 1 dan 0 (Azwar,2007). Rumus Alpha tersebut adalah :

[ k ]1 Y0},
r=|——||1———"
U k-1 o?

Keterangan:

r11 =reliabilitas

k =Banyak aitem atau banyaknya soal

Yo2= Jumlah variasi aitem

o2 = Varian Total

Dalam aplikasinya, Azwar (2013:112) koefisiensi reliabilitas

berada dalam rentang angka dari Osampai dengan 1,00, sekalipun bila
koefisiensi reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti
pengukuran semakin reliabel. Azwar (2007: 9) menjelaskan bahwasanya
secara teoritik besar koefisien reliabilitas berkisar mulai dari 0,0 sampai

dengan 1,0 akan tetapi koefisiensi sebesar 1,0 dan sekecil 0,0 tidak pernah

dijumpai.

G. Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian
yang menguji hipotesis-hipotesis penelitian. Data kuantitatif yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis korelasi product moment

Pearson dengan bantuan SPSS for Windows version 16.0. Maka sebaiknya
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melakukan analisis data, dengan mencari Mean hipotetik, Standart Deviasi
(SD) hipotetik, mengetahui kategorisasi serta prosentase tiap variabel.
Adapun metode analisa data yang digunakan adalah:
1. Kategorisasi
Untuk mengetahui masing-masing tingkat efikasi diri dan kematangan
karir maka dalam perhitungannya menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut :
a. Mean, adalah jumlah seluruh angka dibagi banyaknya angka yang

dijumlahkan. Pada penelitian ini menggunakan mean hipotetik.

1 . .
Khipoterik = E (Enaks + imm) z n

Keterangan:
Hnipoterik = Mean hipotetik
imaks = Nilai maksimal aitem
imin =Nilai minimal aitem
Y. n =Jumlah aitem yang diterima

b. Standart Deviasi (SD) hipotetik, dengan rumus :

O hipotetik — EX(Xmaks — Xomin)

keterangan:
Ohipotetik= Rerata Standart Deviasi Hipotetik
Xmars= Nilai maksimal Subjek
Xmin= Nilai minimal Subjek
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Setelah diketahui harga mean hipotetik dan SD hipotetik,
maka ditentukan kategorisasi dari setiap skor skala penelitian,
setelah skor penelitian yang di peroleh maka ditentukan pada
ketegori tinggi, sedang dan rendah. Kategorisasi skor penelitian

dengan menggunakan rumus sebagai berikut
Tinggi : (M + 1,0SD) <X
Sedang : (M-1,0SD) <X < (M+1,0SD)

Rendah : X < (M-1,0SD)

Setelah diketahui jumlah frekuensi dari kategorisasi setiap
kategori maka selanjutnya dilakukan perhitungan porsentase

masing-masing variabel menggunakan rumus:

P = %100%

Keterangan:
P = Prosentase
f = Frekuensi
N =Jumlah subjek

2. Uji Asumsi
Setelah analisis data yang diperoleh maka langkah selanjutnya
adalah uji asumsi penelitian. Sebelum melakukan pengujian terhadap
korelasi product moment maka masih ada uji asumsi yang harus

dipenuhi, untuk mengetahui korelasi suatu penelitian maka
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sebelumnya diuji normalitas dan linieritas terlebih dahulu, dijelaskan
sebagaimana berikut :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan utnuk mengetahui apakah
residual model korelasi yang diteliuti berdistribusi normal atau
tidak. Menurut Nisfiannur (2009:91) uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui apakah distribusisebuah data yang didapatkan
mengikuti atau mendekati hukum sebaran normal baku atau
gauss.

Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah
menggunakan uji komolgrof- Smirnof. Nisfiannuur (2009:152)
bila nilai signifikasi (P) > 0,05 maka data normal, sedangkan bila
(P) < 0,05 maka data tidak normal.

b. Uji linieritas

Uji linieritas dipergunakan untuk melihat model yang
dibangun mempunyai peran linier atau tidak. Nisfiannoor
(2009:92) uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
bersifat linier (garis lurus). Dalam penguji linieritas dapat
menggunakan metode uji Durbin Watson. Sulaiman, (2004:21)
nilai Durbin-Waston digunakan untuk menentukan apakah antara

variabel independen terjadi korelasi atau tidak.
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3. Uji Hipotesis
Setelah Pengujian Asumsi maka menguji antara efikasi diri
dengan kematangan Kkarir maka rumus yang digunakan dalam
menganalisis hubungan kedua variabel tersebut adalah Product
Moment Pearson yang ditemukan oleh Karl Pearson. Adapun rumus

korelasi product-moment tersebut adalah sebagai beriku:

NYXY — (ZX)YY
JINZX, — CXDHNYYZ — (TY2)}

keterangan
1y, = Korelasi Product - moment
N = Jumlah Responden
Y'Y = Nilai Total Pada Skala
»X = Nilai Aitem

Nisfiannoor (2009:154) bila nilai r semakin mendekati angka 1,
maka hal itu menunjukan adanya hubungan yang sangat kuat. Dengan

demikian Ho ditolak dan Ha diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian
Fakultas Tarbiyah merupakan fakultas yang merupakan cikal
bakal berdirinya Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, bahkan menurut sejarah pada tahun 1965 Fakultas Tarbiyah
merupakan cabang dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan
Ampel Surabaya. Fakultas Tarbiyah yang saat ini berada naungan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang beralamat di
JI. Gajayana No. 50 Malang.
Secara geografis, kota Malang terletak diantara 7,06 - 8,02
Lintang Selatan dan 112,06 Bujur Timur dengan luas wilayah
11.005,66 ha (110,06 Km2). Sebelah utara berbatasan dengan
kecamatan Singosari dan Karangploso, sebelah selatan berbatasan
dengan Tajinan dan Pakisaji, sebelah Timur berbatasan dengan Pakis
dan Tumpang, sebelah barat berbatasan dengan Wagir dan Dau.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
terletak diantara universitas terkemuka dikota Malang, diantaranya
adalah Universitas Brawijaya (UB), Universitas Negeri Malang (UM),
Institut Teknologi Nasional Malang (ITN) dan beberapa kampus

swasta.

64
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2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di FakultasTarbiyah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang bertepatan berada di
jalan Gajayana No0.50 Malang. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 20 sampai 21 April 2016.

3. Jumlah Subjek Penelitian

Jumlah populasi dari penelitian ini ada 723 mahasiswa angkatan
2013 yang diantaranya tersebar dalam 4 jurusan. Jumlah perjurusan
diantaranya adalah 272 pada jurusan PAI ( Pendidikan Agama Islam),
150 pada jurursan P-IPS ( Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial), 159
pada jurusan PGMI ( Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah), 142 pada
jurusan PBA (Pendidikan Bahasa Arab). Sedangaan dalam penelitian
ini peneliti hanya mengambil subjek/sampel sebesar 108 mahasiswa,
dengan alasan pengambilan subjek 15% dari keseluruhan populasi
yang ada.

Perincian subjek penelitian ini adalah 43 mahasiswa dari jurusan
PAI, 23 mahasiswa dari jurusan PGMI serta 42 mahasiswa dari jurusan
PBA. Peneliti melakukan sampling terhadap keseluruhan mahasiswa
PAI, PGMI dan PBA dengan perincian jumlah subjek laki-laki dan
perempuan terdapat 43 orang mahasiswa putra dan 65 orang
mahasiswa putri.

Peneliti menggunakan subjek mahasiswa Fakultas Tarbiyah

dikarenakan Fakultas tarbiyah merupakan Fakultas yang secara



66

keseluruhan membekali para mahasiswanya dengan banyak
pengetahuan dan pemahaman akan profesi pengajar dinataranya adalah
bagaimana membuat RAP, modul dan penungjang ajar bagi para
pengajar, selain itu terdapat beberapa kegiatan yang menstimulasi
bakat dan minat yang dimiliki mahasiswanya. Fakultas memberikan
semua stimulasi tersebut mengharapkan para mahasiswa memiliki
kematangan profesional sebagai seorang pengajar.

Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Proses pengambilan data, dilakukan dengan menemui subjek-
subjek penelitian ini yang berada di kelas-kelas dan lingkungan
Fakultas Tarbiyah. Hari pertama peneliti menemui mahasiswa kelas
PBA yang saat itu telah selesai perkuliahan, hari kedua peneliti
memasuki kelas PAIl yang saat itu tidak ada dosen setelahnya
dilanjutkan dengan menambah jumlah subjek dengan menemui
beberapa mahasiswa PGMI yang saat itu berada dilingkungan kelas
Fakultas Tarbiyah.

Peneliti menyebarkan 108 skala penelitian, skala yang
digunakan adalah skala Efikasi Diri dan Kematangan karir. Dalam
skala efikasi diri terdapat 35 aitem dan skala kematangan karir terdapat
54 aitem.

Hambatan-hambatan Saat Penelitian
Hambatan dalam penelitian ini tidaklah banyak, tidak ada

hambatan yang besar yang menghambat pelaksanaan penelitian.
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Hambatanya hanyalah koordinasi yang tidak langsung dengan para
calon subjek, sehingga peneliti meminta bantuan mahasiswa-
mahasiswa yang dikenal oleh peneliti untuk konfirmasi kelas dan yang
mengondisikan kelas agar saat peneliti belum siap ditempat maka tidak

ada mahasiswa yang keluar kelas terlebih dahulu.

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Analisis
a. Validitas dan Uji Daya Beda

Validitas merupakan ukuran apakah alat ukur yang
digunakan valid ataupun tidak. Azwar (1986: 55) menjelaskan
validitas adalah sebagai ukuran seberapa cermat suatu test
melakukan fungsi ukurnya. Test hanya dapat melakukan fungsinya
dengan cermat kalau ada “sesuatu” yang diukurnya. Jadi, untuk
dikatakan valid, test hanya mengukur sesuatu dan melakukannya
dengan cermat. Azwar (2007:10) menambahkan bahwasanya
semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti suatu tes semakin

valid hasil ukurnya.
Penelitian ini menggunakan validitas isi dan uji daya beda

aitem.

1. Validitas isi

Penelitian ini menggunakan validitas isi Aikens’ V.

Skala yang telah disusun oleh peneliti diajukan kepada
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beberapa penilai yang ahli dalam bidang psikologi, serta
diharapkan memberikan respons dan kemudian perumusan
Aiken’s V dihitung dengan menggunakan rumus.

Skor yang diperoleh berdasarkan penilaian dari para
penilai ahli/ Subject Matter Experts (SME) menunjukkan
hasil range nilai 0,81-1,00 pada skor penilaian variabel
efikasi diri, sedangkan untuk kematangan karir pada range
penilaian 0,75-1,00. Dengan demikian dinyatakan semua
aitem dari kedua variabel dinyatakan valid, dikarenakan
semua aitem pertanyaan dari variabel efikasi dan
kematangan karir berada pada skor diatas 0,6.

. Uji Daya Beda

Untuk pengujian daya beda skala peneliti
menggunakan bantuan SPSS 16.00 for windows. Penelitian
ini menggunakan daya beda 0,25 dengan demikian nilai-
nilai tiap aitem yang dibawah 0,25 dinyatakan gugur.
Peneitian ini menggunakan daya beda 0,25 dikarenakan
apabila menggunakan daya beda 0,30 maka jumlah aitem
yang lolos tidak mencukupi jumlah yang dinginkan peneliti.

Menurut Azwar (2013: 86) semua aitem yang
mencapai koefisiensi korelasi minimal 0,30 daya bedanya
dianggap memuaskan. Apabila dengan koefisiensi korelasi

aitem > 0,30 dan banyak yang gugur maka dapat
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dipertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria misalnya

menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat

tercapai.

a) Skala Efikasi Diri

Hasil validitas terhadap skala efikasi diri yang

terdiri dari 35 aitem, terdapat 6 aitem yang gugur dan

29 aitem yang valid dengan mengacu pada daya beda

kurang dari 0,25. Penelitian ini menunjukkan indeks

validitas antara 0,002- 0,654 dengan demikian nilai-

nilai diatas 0,25 dianggap valid.

Tabel 4.1 Aitem Skala Efikasi Diri

. Aspek . No Instrumen Aitem
variabel | gy asi Diri gkt F UF__| Gugur
Keyakinan individu atas
Tingkat kema_mpuannya terh_adap tingkat 1,24 45
Kesulitan kesulitan problem hidup 5
(level) Pemilihan tingkah laku
berdasarkan  hambatan  atau 6,7 8,9,10
o persoalan
9 Tingkat Tingkat kekuatan keyakinan 11’12'13’ 19,20,
Q Kekuatan atau pengaharapan individu 15 16’17 21,22, -
4 (strength) | terhadap kemampuannya ,18' ' | 23,24,25
LL
w Generalisasi lI((eyakinan individu | e}tan 26,27,28, 32.33" 29,30,
(generality) emampuannya menyelesaikan 29 ,3*0 , 34" 35 31,
persoalan diberbagai aktivitas 31 33,34
Total Aitem Gugur 4 2 6

* adalah aitem yang gugur

b) Skala Kematangan Karir

Hasil validitas terhadap skala kematangan karir

yang terdiri dari 54 aitem, terdapat 14 aitem yang gugur
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dan 40 aitem yang valid dengan mengacu pada daya
beda kurang dari 0,25. Penelitian ini menunjukkan
indeks validitas antara 0,042-0,885 dengan demikian
nilai-nilai diatas 0,25 dianggap valid.

Hampir keseluruhan memiliki aitem pada tiap

aspek gugur namun paling banyak terdapat pada aspek

ekplorasi yang mana 6 aitem didalamnya gugur.

Tabel 4.2 Aitem Skala Kematangan Karir

. Aspek Efikasi . No Instrumen Aitem
Variabel Diri Indikator = UFE Gugur
Memiliki rasa percaya diri
RlgaTUIness terhadap potensi yang dimiliki 123 4,56
(Perencanaan ==k - 2
kari Partisipasi aktif dalam * o 10,11,
arir) - 7,8 .9
perencanaan karir 12
Mencari informasi tentang
karir dari orang lain yang 13.14° 15 16,17,
A berkompeten dan media yang o 18
Exploration ada
(Eksplorasi — : 6
Karir) Mengikuti  kegiatan  yang L X
x dapat mengeksplor dan | 19,20, | 22,23,
EE mengembangkan potensi yang 21" 24
X dimiliki
Z Memiliki pengetahuan tentang |,z ,c », | 28,29,
O] . karir yang diminati y A 30
Z Information =
< Gathering Memlllkl pengetahuan tentang 34" 35
= bagaimana cara untuk meraih | 31,32,33 PO 4
< (Pengumpulan = : 36
s Informasi sukses dibidang karir _
§ Mengetahui tugas dan peran | 37,38, 40,41,
dalam suatu pekerjaan 39 42"
Mengambil keputusan 46 47
Decision berdasarkan pengetahuan | 43,44,45 418 '
making tentang diri sendiri 5
(Pengambilan | Mandiri (mampu membuat 52 53"
keputusan) keputusan tanpa memikirkan | 49,50,51 é4 ’
orang lain)
Total Aitem Gugur 8 6 14

* adalah aitem yang gugur
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b. Reliabilitas

Hasil reliabilitas dari skala yang digunakan dalam
penelitian ini reliabel dikarenakan > 0,6. Azwar (2013:111) salah
satu ciri instrumen ukur yang berkualitas baik adalah reliabel
(reliable) yaitu mampu menghasilkan skor yang cermat dengan

eror pengukuran kecil.

Tabel 4.3 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas

Jumlah 4
Skala Aitern Valid Koefisien Alpha | Keterangan
Efikasi Diri _
(Variabel X) 22 0,885 Reliabel
Kematang Karir _
(Variabel Y) £l 0,921 Reliabel

Hasil uji reliabilitas kedua skala tersebut dapat dikatakan
reliabel dikarenakan hasil koefisien alpha dari variabel efikasi diri
dan kematangan karir mendekati 1,00 yakni alpha cronbach’s
efikasi diri 0,885 dan alpha cronbach’s kematangan karir 0,921.
Azwar (2013:112) koefisiensi reliabilitas berada dalam rentang
angka dari Osampai dengan 1,00, sekalipun bila koefisiensi
reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti
pengukuran semakin reliabel. Azwar (2007: 9) menjelaskan
bahwasanya secara teoritik besar koefisien reliabilitas berkisar
mulai dari 0,0 sampai dengan 1,0 akan tetapi koefisiensi sebesar

1,0 dan sekecil 0,0 tidak pernah dijumpai.
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Tabel 4.4 Reliabilitas Efikasi Diri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.885 29

Tabel diatas menunjukkan bahwa skala efikasi diri tersebut
reliabel, dikarenakan hasil dari koefisiensi reliabilitas/alpha
cronbach’s sebesar 0,885.

Tabel 4.6 Reliabilitas Kematangan Karir

Reliability Statistics

Cronbach's
N of ltems
Alpha
921 40

Tabel diatas menunjukkan bahwa skala kematangan Kkarir
tersebut  reliabel, dikarenakan  hasil  dari  koefisiensi
reliabilitas/alpha cronbach’s sebesar 0,921.

2. Kategorisasi

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengkategorisasikan
dengan kategorisasi jenjang (ordinal) yang hasil tersebut sesuai
dengan skor dari setiap subjek. Kriteria kategorisasinya diantaranya
adalah tinggi, sedang dan rendah. Azwar (2013:147) tujuan
kategorisasi jenjang (ordinal) adalah menempatkan individu
kedalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut

suatu kontinum berdasar atribut yang diukur.
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Sebelumnya telah diketahui Mean (M) dan Standar Deviasi
(SD) dari masing-masing variabel. Hasi dari variabel Efikasi Diri
diketahui M= 72,5 dan SD= 14,5 sedangkan variabel Kematangan
Karir diketahui M=100 dan SD= 20

Pada tabel berikut ini dideskripsikan kategorisasi skor
subjek penelitian pada variabel Efikasi Diri dan Kematangan Karir.
Kategorisasi skor tiap skala maka didapatkan penilaian prosentasi

setiap kategorisasi dari variabel dengan penjelasan sebagai berikut.

Tabel 4.6 Prosentase Kategorisasi Variabel

Variabel Kriteria Jenjang Norma Kategorisasi | Frekuensi (%)
= M+ 1,08D) <X 87<X TINGGI 35 32,41%
- (M-1,08SD) < X <
%) 58 <X <87 SEDANG 73 67,59%
g (M+1,0SD)

m X < (M-1,0SD) X <58 RENDAH : 0%
> (M + 1,0SD) < X 120< X TINGGI 46 42,59%
<
S
Z = (M-1,0SD) < X <
P EE 80<X <120 SEDANG 62 57,41%
< (M+1,0SD)

%
o
X X < (M-1,0SD) X <80 RENDAH - 0%

Berdasarkan prosentase kategorisasi variabel efikasi diri

dan kematangan Karir yang telah dipaparkan diatas sesuai dengan
kategorisasi tinggi, sedang rendah maka didapatkan prosentase tiap
variabel. Prosentasi dari variabel efikasi diri dan kematangan karir

ditunjukkan dengan grafik sebagai berikut:
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b.
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Grafik tingkat variabel efikasi diri
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Gambar 4.1 Grafik Tingkat Variabel Efikasi Diri

Berdasarkan grafik diatas maka dapat disimpulkan
bahwasanya tingkat efikasi diri dengan ketegorisasi tinggi 35
orang subjek, sedang 73 orang subjek serta O orang subjek
untuk kategorisasi rendah.

Grafik tingkat variabel kematangan karir
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Gambar 4.2 Grafik Tingkat Variabel Kematangan Karir

Berdasarkan grafik diatas maka dapat disimpulkan
bahwasanya tingkat kematangan Kkarir dengan kategorisasi
tinggi 46 orang subjek, sedang 62 orang subjek serta O orang

subjek untuk kategorisasi rendah.
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3. Uji asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data
penelitian tersebut normal atau tidak normal. Menurut Nisfiannoor
(2009:91) uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
distribusi sebuah data yang didapatkan mengikuti atau mendekati
hukum sebaran normal baku atau gauss.

Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah
dengan menggunakan uji Kolmogorof- Smirnov Test dengan
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Nisfianoor
(2009:152) bila nilai signifikasi (P) > 0,05 maka data normal,

sedangkan bila (P) < 0,05 maka data tidak normal.

Tabel 4.7 Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Variabel K-S-Z P Keterangan
Efikasi Diri 0,665 0,769 Normal
Kematangan Karir 0,867 0,440 Normal

Berdasarkan tabel hasil analisis di atas dapat diketahui nilai
sign (p) untuk efikasi diri adalah 0,769 > 0,05 dan nilai sign (p)
untuk kematangan karir adalah 0,440 >0,05. Maka dapat
disimpulkan data untuk efikasi diri dengan kematangan Kkarir

berdistribusi normal.
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b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengkonfirmasi apakah sifat
linier antara dua variabel yang diidentifikasi secara teori sesuai
atau tidak dengan hasil observasi dan kajian teori yang dilakukan
oleh peneliti. Nisfiannoor (2009:92) uji linieritas dilakukan untuk
mengetahui apakah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen bersifat linier (garis lurus).

Uji linieritas yang digunakan adalah uji Durbin-Watson.
Sulaiman (2004: 21) nilai Durbin-Waston digunakan untuk

menentukan apakah antara variabel independen terjadi korelasi

atau tidak.
Tabel 4.8 Hasil Uji linieritas
ANOVA Table
Sum of )
Df | Mean Square F Sig.
Squares
KARIR * Between Groups (Combined) 9.339E3 32 291.836 2.698 .000
EFIKASI Linearity 6.964E3 | 1 6963.754 | 64.375 | .000
Deviation from
) ] 2.375E3 31 76.613 .708 .857
Linearity
Within Groups 8.113E3 75 108.175
Total 1.745E4 107

Hasil dari pengujian linieritas maka diketahui nilai sig
0,857 > 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat hubungan linier

yang signifikan antara efikasi diri dengan kematangan Karir.
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Linear Regression
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Gambar 4.3 Grafik Uji Linieritas

Uji linieritas pada penelitian ini menunjukkan R-Square

Linier 0,339. Hasil uji linieritas di atas dapat diketahui bahwa

variabel efikasi membentuk kurva linier terhadap kematangan karir

ditunjukkn dengan garis linier pada gambar diatas.

4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesa bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidak ada hubungan (korelasi) antara efikasi diri dengan
kematangan Karir. Hipotesis pada penelitian ini adalah ada
hubungan antara efikasi diri terhadap kematangan karir mahasiswa
Tarbiyah angkatan 2013. Oleh sebab itu, dilakukan analisis
korelasi product moment dengan menggunakan program SPSS 16.0
for windiws dari kedua variabel tersebut. Setelah dilakukan analisis

data diketahui hasil korelasi sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Korelasi Efikasi Diri Dengan Kematangan Karir

Correlations

EFIKASI KARIR
EFIKASI  Pearson Correlation 1 632"
Sig. (2-tailed) .000]
N 108 108
KARIR  Pearson Correlation 632" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 108 108

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas, diketahui angka koefisien korelasi
pearson (r) sebesar 0,632 berarti besar korelasi antara efikasi diri
degan kematangan karir pada mahasiswa Tarbiyah adalah 0,632
atau tegolong koefisiensi korelasi yang tinggi di karena mendekati
angka 1,00. Selain itu, nilai signifikasi (p) sebesar 0,000 < 0,01
dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara efikasi diri dengan kematangan karir. Catatan
dibawah table menunjukkan “**. Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed) “ dengan demikian maka diartikan korelasi antara efikasi
diri dengan kematangan karir signifikan 0,01 (taraf penerimaan
99%).

Dengan kesimpulan r= 0,632 dan p=0,000< 0,01 (korelasi
positif dan signifikan). Nisfiannur (2009:154) bila nilai r semakin
mendekati angka 1, maka hal itu menunjukan adanya hubungan

yang sangat kuat. Terdapat hubungan yang positif dan signifan
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antara efikasi diri dengan kematangan Karir, dengan demikian H,
ditolak dan H, diterima. Semakin tinggi nilai efikasi diri maka akan
tinggi pula nilai kematangan karir, sebaliknya semakin rendah nilai

efikasi diri maka semakin rendah pula nilai kematangan Karir.

Tabel 4.10 Hasil Analisis Produck Moment Pearson Uji Hipotesis

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

KARIR * EFIKASI .632 .399 732 .535

Berdasarkan tabel diatas dapat dibaca bahwasanya nilai dari
koefisien korelasi pearson r=0,632 dan juga koefisien determinasi
r’ (r square) = 0,399. Dengan nilai r? 0,399 maka dapat diartikan
bahwasanya 39,9 % sumbangan X terhadap Y sedangkan 60,1%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Dapat disimpulkan bahwasanya semakin tinggi efikasi diri
maka semakin tinggi pula kematangan karir mahasiswa Tarbiyah
angkatan 2013, dan sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka
semakin rendah pula kematangan karir mahasiswa Tarbiyah

angkatan 2013.
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C. Analisis Data
1. Tingkat Efikasi Diri Mahasiswa Tarbiyah

Hasil dari penelitian efikasi diri pada mahasiswa Tarbiyah
Universitas Islam  Negeri Maulana Malik lbrahim Malang
menunjukkan tingkat efikasi diri pada mahasiswa tarbiyah hanya pada
rentang kategorisasi tinggi dan sedang saja, tidak terdapat tingkat
efikasi diri pada kategorisasi rendah pada hasil penelitian.

Distribusi kategori tinggi terdapat 35 mahasiswa yang mewakili
32,41% dengan range nilai antara 87-113 sedangkan pada kategori
sedang terdapat 73 mahasiswa dengan prosentase 67,59 % pada range
nilai 65- 86. Dominasi hasil penelitian efikasi diri pada mahasiswa
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang
menunjukkan dominasi hasil pada kategorisasi sedang.

Menurut Bandura (dalam Ghufron & Risnawati, 2010) Efikasi
diri pada diri setiap individu akan berbeda antara satu individu dengan
yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. Aspek atau dimensi efikasi diri
(self-efficacy) diantaranya adalah dimensi tingkat (level),kekuatan
(strenght),generalisasi (generality).

Mahasiswa yang memiliki efikasi diri sedang maka ia akan
memilih derajat kesulitan tugas yang menurutnya mampu untuk
dilakukan sesuai dengan kemampuan dirinya. Seperti halnya tugas
dalam memilih karir, mahasiswa sebagai calon lulusan Fakultas

Tarbiyah dengan efikasi diri yang sedang maka ia akan memlih Kkarir
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sebagai pengajar dikarenakan dengan mudah mereka akan mampu
menyesuaikan dirinya dengan tugas-tugas yang akan dihadapinya.
Alasan mereka sudah faham betul dengan kemampuan diri mereka
sebagai pengajar serta memiliki banyak pengetahuan mengenai hal
tersebut.

Selain derajat kesulitan pada tugas yang akan dibebankan pada
mahasiswa, tingkat kekuatan kepercayaan atau keyakinan mengenai
kemampuan dirinya juga tergolong sedang. Kekuatan kepercayaan diri
mahasiswa dipengaruhi beberapa pengelaman yang tidak mendukung
dengan keyakinan pada dirinya maka kekuatan tersebut tergolong
sedang. Beberapa pengalaman dapat membuat kekuatan kepercayaan
melemah diantaranya adalah beberapa sulitnya dan kendala dalam
memasuki dunia kerja serta mengondisikan diri sebagai seorang
pengajar dengan banyak ketentuan yang harus dijalankan seperti
halnya seorang pengajar harus mampu membuat modul, RAP dan lain
sebagainya.

Efikasi diri mahasiswa Tarbiyah dalam Kkategori sedang
dikarenakan generalisasi akan kepercayaan akan kemampuannya
tidaklah menyeluruh, dalam satu situasi mahasiswa akan percaya
dengan kemmapuan dirinya namun pada situasi lain ia tidak percaya
dengan kemampuan yang ia miliki. Kepercayaan kemampuan diri yang
tidak general ini dapat dicontohkan dengan mahasiswa PAI yakin

dengan kemampunannyamengajar akhlak dan studi hadist, namun
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mahasiswa tidak memiliki kepercayaan diri yang tinggi pula pada saat
ia mengajar bahasa Arab padahal untuk mengajar studi hadist dan
mengajar bahasa Arab tidak jauh beda, sama-sama mengunakan bahasa
yang bertuliskan Arab.

Efikasi diri merupakan salah satu dari konsep diri yang harus
dimiliki oleh setiap mahasiswa, terutama dalah mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dikarenkan Fakultas Tarbiyah (seluruh dosen, kurikulum,
program dan lingkungan yang ada) selalu menstimulasi para
mahasiswanya untuk menjadi diri yang profesional untuk
mempersiapkan  diri  sebagai  pengajar. Al-Faragi  (2015)
mengemukakan bahwa Efikasi diri akan menentukan seberapa keras
usaha yang dilakukan untuk mengatasi persoalan atau menyeleksi
tugas dan seberapa lama dia akan mampu berhadapan dengan
hambatan yang tidak diinginkan. Seseorang akan melakukan suatu
perilaku tertentu atau tidak, berusaha untuk melakukan tugas tertentu
atau tidak, berjuang keras mencapai tujuan atau tidak, tergantung pada
keyakinannya bahwa ia akan berhasil dalam tindakannya.

Para mahasiswa tarbiyah telah dibekali dengan pengetahuan
dan keterampilan yang mereka peroleh selama menyelesaikan
pendidikan menjadi mahasiswa di fakultas Tarbiyah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal tersebut sesuai dengan
hasil observasi dan wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa

Tarbiyah. Hasil wawancara dengan SF menunjukkan bahwa fakultas
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memberikan beberapa stimulasi pengetahuan yang dapat menunjang
efikasi diri  para mahasiswa untuk menjadi tinggi, diantaranya

ringkasan wawancara adalah sebagai berikut:

“Keinginan saya itu juga fakultas tarbiyah sangat menunjang (karir pengajar)
dikarenakan itu menjadi modal awal sebagai pendidik/ pengajar, hal tersebut
terwujud dari beberapa mata kuliah yang menunjang.”

Para mahasiswa diharapkan memiliki efikasi diri yang tinggi
dikarenakan agar pada saat ia harus memilih karir maka ia dapat
memilih karir dengan tepat serta mampu mempersiapkan diri untuk
siap terjun kedunia kerja.

Untuk terjun secara langsung kedunia kerja para mahasiswa
tidak hanya membutuhkan pengetahuan dan keterampilan saja akan
tetapi juga dibutuhkan konsep diri yang jelas salah satunya adalah
efikasi diri. Menurut Bandura (dalam Feist &Feist, 2013: 212) efikasi
diri adalah sebagai keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk
melakukan suatu bentuk kontrol terhadap keberfungsian orang itu
sendiri dan kejadian dalam lingkungan.

Sehingga dengan adanya efikasi diri yang tinggi seorang
mahasiswa mampu mengeksplor kemampuan dan mengetahui akan
bakat dan minat yang ia miliki, namun sebaliknya mahasiswa yang
memiliki efikasi diri yang rendah cenderung tak mampu untuk
mengeksplor kemampuan serta memilih karir yang sesuai dengan
bakat dan minat yang ia miliki dan bahkan mungkin menghindari karir

yang memiliki tugas-tugas menantang.
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Menurut Sersiana (2012) Semakin tinggi efikasi diri seseorang
maka semakin tinggi motivasi yang dimilikinya dan lebih keras untuk
berusaha. Namun sebaliknya semakin rendah efikasi diri seseorang,
maka semakin rendah pula motivasi yang dimilikinya dan usaha yang
dilakukan individu pun juga rendah.

Begitu pula hanya dengan mahasiswa Fakultas Tarbiyah, para
mahasiswa diharapkan mampu memiliki efikasi diri yang tinggi agar
mampu memiliki keyakinan diri yang kuat atas kemampuan, bakat dan
minat yang dimiliki dan serta mampu menyesuaikannya dengan
pilihan karir, sehingga mahasiswa mampu terdorong untuk memilih
karir dan memiliki kematangan karir hingga akhirnya siap bersaing
didunia kerja.

Dominasi tingkat efikasi diri pada mahasiswa fakultas Tarbiyah
terdapat pada kategorisasi sedang, lebih dari 50% mahasiswa memiliki
efikasi yang cukup baik atau tergolong sedang. Pengetahuan dan
keterampilan yang mereka dapatkan melalui pendidikan ataupun
kegiatan-kegiatan baik formal maupun non formal mampu
menstimulasi diri mereka untuk menjadi figur profesional pengajar.
Seperti halnya yang telah dikemukakan oleh Feist & Feist (2013: 214)
yang mana efikasi diri seseorang juga terpengaruh oleh beberapa hal
diantaranya adalah pengalaman menguasai sesuatu, permodelan sosial,
persuasi sosial dan kondisi fisik dan emosional. Efikasi diri para

mahasiswa secara langsung ataupun tidak langsung telah dipengaruhi
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oleh beberapa hal tersebut, sehingga tinggi rendahnya efikasi diri pada
diri setiap mahasiswa terpengaruh oleh lingkungan dan pengalaman
yang ada disekitarnya.

Efikasi diri para mahasiswa tarbiyah lemah pada dimensi
generalisasi (generality) yang mana keyakinan akan kemampuan
dirinya diperkirakan masih terbatas hanya pada aktivitas dan situasi
tertentu saja.

Tinggi rendahnya efikasi diri dapat terpengaruh oleh lingkungan
yang ada disekitar, lingkunga yang ada apakah dapat memberikan
respon yang mendukung atau malah tidak responsif. Menurut Alwisol
(2009: 290), efikasi tinggi atau rendah efikasi dikombinasikan dengan
lingkngan yang reponsif atau tidak responsif, dan hal tersebut akan
menghasilkan empat kemungkinan prediksi tingkah laku, yang
diantaranya adalah; 1) Sukses, melakukan tugas yang sesuai dengan
kemampuannya 2) Depresi, melihat orang lain sukses pada tugas yang
dianggap sulit, 3) Berusaha keras mengubah lingkungan menjadi
responsive, melakukan protes, aktivitas social, bahkan memaksakan
perubahan, 4) Orang yang menjadi adaptis, pasrah, merasa tidak
mampu.

Efikasi diri yang tinggi dan sesuai dengan lingkungan yang
responsif maka akan sukses dalam melakukan tugas yang sesuai
dengan kemampunnya, mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang

tinggi sekaligus terdapat fasilitator yang mendukung karirnya maka ia
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akan mampu memiliki kematangan Kkarir yang baik pula, begitupun
sebaliknya.

Hal tersebut telah disinggung dalam penelitian yang dilakukan
olen Sersiana (2012) yang menyatakan bahwasanya peneliti
menenukan bahwa siswa SMK PGRI Wonosari yang memiliki
motivasi untuk melanjutkan pendidikan, siswa menunjukkan bahwa ia
memiliki efikasi diri karir dan mulai berfikir mengenai karir dengan
aktif berkunjung ke ruang BK untuk mencari informasi mengenai
karir.

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam konsep islam bahwa,
manusia harus memiliki keyakinan akan kemampuan yang ia miliki
kearena Allah telah memberikan berbagai potensi pada manusia dan
telah menyempurnakan ciptaannya, sebagaimana Allah berfirman

dalam surat an-Nahl ayat 78 yang artinya:

D ILQ HE 2 AERYS @ B8O +ForSc@0
.o ILAEQ, T ORI Vo IS AN £ AN €

SNAL kel Ju G 3k OX] A & HACOME L D+ 2
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AL72E+HRAD @ . BORNQQ, * MoF Ga S0
IR P @NWORGAEL ¢ ¢
Artinya:

78. dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur.(Lajtnah Pentashih Mushaf Al-Quran Departemen
Agama RI, 2000)
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Dan dalam arti an-Nahl diatas dapat disimpulkan bahwa Allah
telah memberikan berbagai potensi kepada manusia seperti
pendengaran, penglihatan dan hati agar manusia memiliki keyakinan
terhadap potensi yang telah Allah berikan. Begitu pula pula halnya
dengan mahasiswa, hanya memanfaatkan potensi yang dimiliki dan
menghindarkan diri dari sikap putus asa dalam menghadapi berbagai

permasalahan Karir.

. Tingkat Kematangan Karir Mahasiswa Tarbiyah

Tingkat kematangan Kkarir mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tergolong
sedang dan tinggi, distribusi kategorisasi kematagan karir adalah
sebagai berikut 57,41% tergolong sedang dengan range nilai 87-119
dan 42,59% tergolong tinggi dengan range nilai 120-160 .

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwasanya
mahasiswa Tarbiyah kematangan karirnya didominasi pada tingkat
kategorisasi sedang, hal tersebut dikarenakan para mahasiswa tidak
dapat dengan pasti merencanakan karir yang diinginkan. Perencanaan
karir yang seharusnya dilakukan mahasiswa adalah berpartisipasi
dalam aktivitas perencanaan karirnya sendiri dengan cara mencari
informasi mengenai karir dan belajar akan Kkarir tersebut serta

mendiskusikan dengan profesional pengajar yang mahasiswa kenal.
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Untuk mahasiswa Tarbiyah hanya terdapat beberapa figur
pengajar saja yang mampu meluangkan waktu untuk berdiskusi
tentang karir pengajar dan itupun tidak secara menyelurun mampu
menjawab permasalahan semua mahasiswa, hal tersebut yang
menyebabkan kematangan karir pada mahasiswa tidak terlalu tinggi.
Kurangnya figur pengajar dikemukakan oleh AT sebagaimana berikut:

“sebenarnya ada mbak yang buat curhat teman-teman buat

konsultasi tapi itu ya Cuma dosen mata kuliah yang diakrabi
sama anak-anak, gak kaya disekolah ada BP”

Hal diatas ditunjang juga denga kurangnya eksplorasi
kemampuan minat bakat pada diri para mahasiswa, para mahasiswa
tidak memiliki penegtahuan yang banyak akan informasi karir yang
diminatinya serta tidak terlalu mengksplor dirinya pada kegiatan-
kegiatan seperti les prifat sebagai profesional pengajar, para
mahasiswa hanya sesekali mengikuti seminar atau diklat yang
bertemakan tentang pendidikan atau profesional pengajar.

Hasil kematangan karir pada distribusi sedang tidak hanya pada
perencanaan karir dan eksplorasi saja melainkan juga pengumpulan
informasi yang kurang menyeluruh dikarenakan mereka mengenal
karakter pengajar hanya melalui pengetahuan dalam kelas saja dan
semua hal tersebut akan berpengaruh pula pada pemilihan karir yang
seharusnya pada tahapan perkembangannya mereka sudah mempu

mengeksplor karir mereka dengan lebih matang.
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Kematangan karir sangatlah penting demi kelangsungan karir
yang akan dipilih oleh para mahasiswa yang telah lulus dari perguruan
tinggi, Rachmawati (2012) menjelaskan terdapat banyak mahasiswa
yang masih bingung tentang apa yang akan mereka kerjakan dalam
hidupnya setelah tamat dari perguruan tinggi. Jika apabila para
mahasiswa tidak memiliki kematangan karir yang baik maka setelah
luluspun  mereka akan terbelenggu dengan kebingungannya
menentukan Kkarir yang akan dipilihnya. Berbeda dengan mahasiswa
yang telah memiki kematangan Kkarir yang baik, untuk usia
perkembangan saat ini para mahasiswa para tahap eksplorasi Kkarir
yaitu dengan menentukan apakah mereka melakukan eksplorasi karir
yang diminati.

Kematangan Kkarir (career maturity) adalah kemampuan,
kesiapan dan pemahaman individu terhadap karir dalam membuat
pilihan karir dan memutuskan karir yang akan dipilihnya, kematangan
tersebut ditunjukkan dengan  tingkat perkembangan sikap dan
kompetensi yang memungkinkan individu dapat mengenali dan
mengatasi masalah-masalah yang berhubungan dengan pilihan
kariernya. Menurut Savickas (1990) kematangan Kkarir adalah kesiapan
individu dalam memilih karir dan membuat keputusan karir yang
sesuai dengan kehendak hati serta kecenderungan kepribadian dan

tahap perkembangan karirnya.



90

Kematangan Karir seseorang ditentukan dengan bagaimana
langkah individu tersebut menentukan perencanaan karir yang akan
dipilihnya, dengan berpartisipasi dalam aktivitas perencanaan Kkarir.
Selain merencanakan Kkarir, kematangan karir ditunjang juga dengan
eksplorasi atau dengan kata lain mencari informasi tentang karir yang
diminatinya serta memanfaatkan kesempatan-kesempatan yang ada
disekitarnya untuk mengetahui potensi dan bakat yang dimilikinya.
Selain perencanaan dan eksplorasi diri akan karir pengumpulan
informasi akan bagaimana cara sukses menempuh karir tersebut dan
mengetahui peran-peran dan tugas dalam dunia Kkarir adalah
merupakan penunjang kematangan karir terbentuk.

Dengan begitu mahasiswa yang telah merencanakan,
mengeksplor dan mengumpulkan informasi akan karir maka dengan
mudah mengambil keputusan untuk menentukan pilihan karir. Menurut
Sunardi (dalam susantoputri, 2014), untuk memperoleh jabatan atau
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan,bakat, dan minatnya,
seorang individu memerlukan karier yang matang.

Berdasarkan data yang telah didapatkan oleh peneliti, para
mahasiswa Tarbiyah memiliki banyak masalah atau memiliki nilai
rendah pada eksplorasi karir pada masing-masing individu, namun para
mahasiswa cukup baik pada perencanaan dan pengambilan keputusan
pada karir. Menurut Fadilah (2010) mahasiswa yang memiliki

kematangan karier, akan menunjukkan sikap dan keterlibatnnya dalam
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proses perencanaan dan pilihan kariernya, merasa terpanggil,
menyenangi dan menghargai kerja, bersikap mandiri dalam membuat
keputusan.

MahasiswaTarbiyah seperti dijelaskna diatas, mahasiswa masih
belum dapat benar-benar memahami apa yang harus mereka lakukan
untuk menunjang kematangan karir pada diri mereka masing-masing.
Banyak pengetahuan yang bersifat akademik dan beberapa kegiatan
yang menunjang karir namun tidak ada konselor atau para figur yang
mempu menjadi tempat mereka untuk bertanya lebih banyak mengenai
karir, baik karir sebagai profesional pengajar atau karir lainnya.

Sudjani (2014) Belum berkembangnya kematangan karir pada
mahasiswa terlihat, jika ia tidak dapat menunjukkan tingkah laku yang
sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan terjadi sesuai dengan
usia. Mahasiswa dilihat dari usia perkembangan karir seharusnya telah
memasuki tahap eksplorasi, yang mana mampu untuk mengeksplor
minat akan suatu karir yang akan dipilihnya.

Menurut Puspita (2014) Konsep kematangan Kkarier (career
maturity) dipergunakan untuk menggambarkan proses dimana individu
membuat keputusan karier yang sesuai dengan usia dan tahapan
perkembangan dan kemampuan untuk berubah dan melakukan transisi
secara berhasil melalui tugas-tugas setiap tahap perkembangan.

Penelitian yang membandingkan efikasi diri dengan kematangan

karir antara usia perkembangan mahasiswa awal dan akhir
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mendapatkan hasil yang sangat berbeda. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rachmawati (2012) menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara efikasi diri dengan kematangan karir pada mahasiswa
tingkat akhir sedangkan untuk mahasiswa tingkat awal ditemukan
hubungan antara efikasi diri dengan kematangan Karir.

Kematangan Kkarir seorang individu haruslah sesuai dengan
perkembangan usia kronologis, kesesuai antara kedua maka mampu
menunjukkan seberapa matang karir seseorang tersebut. Jadi, para
mahasiswa Tarbiyah selaku subjek penelitian ini diharapkan benar-
benar memahami Kkarir yang diminati dan sesuai dengan usia
perkembangan karirnya para mahasiswa haruslah mampu untuk
mengeksplor minat karir yang ia inginkan dengan cara menambah
pengetahuan, mencoba bakat minat pada pilihan karir yang diinginkan,
atau bahkan mengikuti les/ kelas tambahan yang menjadikan mereka
mampu memahami dan mengekplor minat karir tersebut.

Para mahasiswa yang mampu mengekplor Kkarir dengan
sempurna maka mahasiswa tersebut memiliki kematangan Kkarir yang

baik serta akan mudah untuk memilih karir yang tepat dengan dirinya.

Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kematangan Karir Pada
Mahasiswa Tarbiyah
Efikasi merupakan salah satu konsep diri yang diperlukan

seorang mahasiswa dalam hal pemilihan karir. Menurut Widjaja
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(dalam susantroputri, 2014) dalam proses mencapai kematangan karier,
seseorang perlu mempunyai keyakinan tentang dirinya, yakin dengan
ciri-ciri kepribadian yang menonjol, yakin akan potensi intelektualnya,
dan yakin dengan kelebihan yang dimiliki membedakannya dengan
yang lain, serta dapat menerima perbedaan tersebut. Dengan bagitu
para mahasiswa dapat menimbang dirinya berdasarkan potensi diri
yang menyangkut bakat, minat dan kepribadian yang dimilikinya.

Dalam rangka pemilihan karir yang tepat, setiap mahasiswa
membutuhkan kematangan karir yang baik dikarenakan kematangan
karir mempengaruhi kualitas mahasiswa dalam mempersiapkan diri
dan memilih karir yang diminatinya, tetapi sebaliknya rendahnya
kematangan karir dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan
keputusan karir yang dipilih. Oleh karena itu efikasi diri yang tinggi
diperlukan dalam pemilihan karir yang tepat, Sersiana, dkk (2012)
Kematangan karir seseorang dipengaruhi oleh faktor internal (faktor
yang muncul dari dalam diri) dan eksternal (faktor yang muncul dari
pengaruh lingkungan) individu, Salah satu faktor yang mempengaruhi
kematangan karir adalah efikasi diri.

Dalam hal hubungan antara efikasi diri dengan kematangan karir
telah dipaparkan sebelumnya bahwasanya terdapat korelasi diantara
keduanya. Hasil dari uji korelasi dapat disimpulkan bahwasanya
terapat nilai signifikan yang tinggi yaitu sebesar r=0,632 dan p=0,000.

Disini dapat diartikan bahwa efikasi diri memiliki hubungan signifikan
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dengan kematangan karir mahasiswa tarbiyah. Jadi, hipotesis peneliti
pada penelitian diterima yaitu terdapat hubungan antara efikasi diri
dengan kematangan karir pada mahasiswa tarbiyah. Jika efikasi pada
diri mahasiswa Tarbiyah tinggi maka semakin tinggi pula kematangan
karir pada setiap mahasiswa. Dengan hasil r> =0,399 maka dapat
diartikan bahwasanya 39,9 % sumbangan X terhadap Y sedangkan
60,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Susantoputri (2014) dengan hasil menunjukkan r=0,458 dengan
p<0,01 dengan arti bahwa ada hubungan antara efikasi diri karier
dengan kematangan karier pada remaja di daerah Kota Tangerang.
Koefisien korelasi yang positif menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua variabel searah, yang memiliki arti semakin tinggi efikasi diri
karier, maka semakin tinggi pula kematangan karier pada remaja di
daerah Kota Tangerang.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa yang telah memasuki
pada tahap perkembangan Karir eksplorasi, dengan demkian akan
mendekati masa perkembangan establishment sedangkan apabila
subjeknya remaja mereka masih dalam tahapan growth atau awal
tahapan eksplorasi dan banyak dari mereka belum mengerti Karir,
apalagi harus menentukan karir yang akan dipilihnya pada tahapan

establishment. Pada remaja adalah masa mengenal macam-macam
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karir yang ada, masih terdapat tahapan lain sebelum menentukan Kkarir
atau establishment. Selain itu pada penelitian ini lebih spesifik pada
permasalahan pada bagaimana karir pengajar pada mahasiswa
Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, untuk penelitian
sebelumnya penelitiannya lebih general atau menyeluruh pada
beberapa karir. Demikian perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya, maka peneliti ingin meneliti kembali dengan
variabel yang sama namun berbeda dalam subjek, permasalahan serta
beberapa karakeristik-karakteristik lainnya.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan para mahasiswa
Tarbiyah yang memiliki efikasi diri pada kategorisasi sedang dengan
hasil yang dipengaruhi oleh level kesulitas dari setiap tugas yang
diterimanya, kekuatan akan kepercayaan diri dengan pengaruh
pengalaman yang diterimanya sebelunya serta generalisasi pada setiap
situasi yang menunjukkan tingkat kepercayaan kemampuan diri pada
diri mahasiswa. Serta kematangan karir yang menunjukkan hasil pada
kategorisasi sedang dikarenakan perencanaan karir yang kurang stabil,
eksplorasi kemampuan yang kurang serta pengumpulan informasi yang
tidak terlalu banyak berakibat pada pemilihan karir. Namun, efikasi
diri dengan kematangan karir memiliki korelasi yang signifikan, serta
hipotesis peneliti pada penelitian diterima yaitu terdapat hubungan

antara efikasi diri dengan kematangan karir pada mahasiswa tarbiyah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Tingkat efikasi diri mahasiswa tarbiyah angakatan 2013 Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang mayoritas berada pada
kategori sedang dengan prosentasi 67,59% dengan jumlah mahasiswa
73 orang mahasiswa dari keseluruhan total subjek penelitian.
Mayoritas efikasi diri sedang para mahasiswa biasa saja atau standart
dikarenakan banyak faktor diantaranya adalah kurang generalnya
efikasi diri mahasiswa pada setiap situasi. Efikasi diri yang sedang
dipengaruhi oleh level kesulitas dari setiap tugas yang diterimanya,
kekuatan akan kepercayaan diri dengan pengaruh pengalaman yang
diterimanya sebelumnya serta generalisasi pada setiap situasi yang
menunjukkan tingkat kepercayaan kemampuan diri pada diri
mahasiswa.

2. Tingkat kematangan karir mahasiswa Fakultas Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang mayoritas berada pada
kategori sedang dengan prosentase 57,41% dengan jumlah 62 orang

mahasiswa, dengan kata lain eksplorasi diri pada mahasiswa kurang
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benar-benar mengeksplor apa yang ia minati dan inginkan..
Kematangan Kkarir yang menunjukkan hasil pada kategorisasi sedang
dikarenakan perencanaan Kkarir yang kurang stabil, eksplorasi
kemampuan yang kurang serta pengumpulan informasi yang tidak
terlalu banyak berakibat pada pemilihan karir..

3. Hasil analisis Product Moment menunjukkan korelasi yang positif (r)
sebesar 0,632 sebagai dapat diartikan, ada hubungan yang positif
antara efikasi diri dengan kematangan karir dengan positif signifikasi
sebesar (p) 0,000. Dengan kesimpulan semakin tinggi efikasi diri
maka akan semakin tinggi pula kematangan karir pada diri mahasiswa,
sebaiknya semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah pula

kematangan karir mahasiswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disampaikan saran
sebagi berikut:

1. Mengacu pada pembahasan diatas maka alangkah baiknya bagi setiap
pendidik di Fakultas Tarbiyah mampu untuk menjadi figure-figur yang
responsif akan bakat, minat dan kemampuan para mahasiswa agar
efikasi diri para mahasiswa menjadi lebih baik.

2. Berdasarkan pembahasan pada kematangan karir disarankan para

mahasiswa memiliki minat untuk mengeksplor kemampuan dirinya,
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untuk mengeningkatkan kematangan karir yang akan dipilihnya
dimasa yang akan datang. Dengan kata lain, para mahasiswa
seharusnya menyesuaikan usia dengan tahapan perkembangan Karir.
Mahasiswayang saat ini usianya

. Berdasarkan hasil korelasi antara efikasi diri dengan kematangan Karir,
dengan kesimpulan semakin tinggi efikasi diri maka akan semakin
tinggi pula kematangan Kkarir pada diri mahasiswa, sebaiknya semakin
rendah efikasi diri maka semakin rendah pula kematangan Karir
mahasiswa. Maka untuk para pendidik/pengajar, orang tua dan teman
sebaya yang mengharapkan kematangan Kkarir yang tinggi sebaiknya
memberikan pengetahuan dan menumbuhkan efikasi diri pada setiap
diri mahasiswa.

. Bagi para peneliti selanjutnya yang memiliki minat dan hasil penelitian
lebih dalam mengenai efikasi diri dapat memperhatikan beberapa

faktor yang berhubngan degan efikasi diri dengan keatangan Karir.
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LAMPIRAN 1
ATRIBUT PSIKOLOGI (EFIKASI DIRI)

Nama
Umur
Jurusan :

Petunjuk Pengisian Skala:

Beri tanda checklist (\) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia
sesuai dengan kondisi saudara. Isilah skala ini dengan jujur serta penuh ketelitian
sehingga semua pernyataan dapat dijawab. Dalam memilih pernyataan tidak ada
jawaban yang benar dan salah, sehingga tidak mempengaruhi nilai anda.
Sebelumnya tak lupa kami ucapkan banyak terima kasih atas segala bantuannya.

Dengan item jawaban sebagai berikut:

SS: Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

No Pertanyaan SS S TS | STS
1 Sesulit apapun persoalan hidup yang ada, saya akan mampu

menghadapinya.

Saya mampu memahami setiap tindakan yang harus saya
lakukan

3 | Saya mampu melalui masa sulit dalam hidup saya.

Saya merasa ragu pada diri saya, untuk menyelesaikan

4 persoalan hidup yang sulit

5 Saya ragu dengan kemampuan diri saya dalam menghadapi
setiap persoalan hidup

6 Dengan memahami kemampuan yang saya miliki, saya
mampu menyelesaikan persoalan hidup saya dengan mudah

7 Saya kesulitan menyelesaikan persoalan hidup yang saya

hadapi

8 | Saya merasa beban hidup saya terlalu banyak

Semakin banyak persoalan hidup yang saya hadapi, saya
semakin bingung

Saya selalu belajar memahami diri saya, setiap kali ada

10
persoalan

11 | Saya yakin mampu menyelesaikan banyak persoalan hidup

12 | Saya mampu memahami semua kemampuan diri saya

13 | Saya merasa persoalan hidup yang saya hadapi sangat banyak

14 | Saya siap dengan setiap persoalan yang ada
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15

Saya merasa mampu menguasai dan memahami kemampuan
diri saya

16 | Saya selalu siap di setiap persoalan hidup yang saya hadapi

17 Saya merasa mampu mengondisikasayan diri walaupun ada
persolan hidup/masalah

18 Saya tidak mampu menghadapi persoalan hidup yang saya
hadapi secara bersamaan
Meskipun saya memahami setiap kemampuan yang saya

19 | miliki, namun saya masih kesulitan dalam menyelesaikan
persoalan hidup saya sendiri
Saya hanya melakukan tindakan akan persoalan yang saya

20 . .
hadapi, apabila ada yang mendorongku

21 | Saya selalu mengantisipasi persoalan yang datang.

22 | Saya malas memikirkan tindakan yang akan saya lakukan

23 Saya tidak yakin mampu menyelesaikan persoalan-persoalan
secara bersamaan

24 Saya selalu kebingungan apabila ada persoalan hidup yang
datang

25 Saya mampu menyelesaikan persoalan hidup saya apabila
berusaha

2% Semakin sulit persoalan hidup yang saya hadapi, saya semakin
yakin bisa menyelesaikannya

27 Jika dalam hidup saya mendapatkan persoalan yang sulit,saya
menghindarinya.

28 | Saya yakin dapat menyelesaikan persoalan saya sendiri

29 Saya yakin mampu menyelesaikan masalah saya, jika saya
berusaha menyelesaikannya.

30 Jika saya merasa tidak mampu menyelesaikan masalah, saya
akan mencari jalan keluar

31 Terkadang saya begitu bersemangat memikirkan kesuksesan
sya

32 Saya tidak mengeluh jika menghadapi persoalan dalam hidup
saya.

33 | Saya mudah menyerah jika menghadapi persoalan yang sulit

34 | Aku tidak dapat menyelesaikan persoalan yang sulit

35 | Saya bangkit saat saya down/terpuruk
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LAMPIRAN 2
ATRIBUT PSIKOLOGI (KEMATANGAN KARIR)
Nama
Umur
Jurusan :

Petunjuk Pengisian Skala:

Beri tanda checklist (V) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia
sesuai dengan kondisi saudara. Isilah skala ini dengan jujur serta penuh ketelitian
sehingga semua pernyataan dapat dijawab. Dalam memilih pernyataan tidak ada
jawaban yang benar dan salah, sehingga tidak mempengaruhi nilai anda.
Sebelumnya tak lupa kami ucapkan banyak terima kasih atas segala bantuannya.

Dengan item jawaban sebagai berikut:

SS: Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
No Pertanyaan SS S TS | STS
1 Saya yakin dengan kemampuan dan potensi yang saya miliki
untuk memasuki dunia kerja
2 Proses hidup saya saat ini nantinya akan berpengaruh pada
karir saya
3 Menurut saya pegalaman hidup yang saya jalani akan

membawa pengaruh bagi kesuksesan saya

4 Saya kurang yakin terhadap pilihan karir saya dimasa depan

5 Pilihan tentang karir yang akan saya pilih nanti, masih
berubah ubah.

6 Saya mudah terpengaruh oleh orang lain saat memutuskan
yang akan saya ambil

7 Saya sudah mulai mencari informasi tentang karir yang akan
saya pilih

8 Saya akan kecewa apabila tidak dapat menentukan Kkarir
setelah lulus

9 Pembicaraan tentang karir masa depan sangat menarik bagi
saya

10 Saya belum mempunyai gambaran tentang apa yang akan saya
lakukan setelah lulus nanti.

11 Saya menunggu teman-teman mendorong saya untuk mulai
memikirkan tentang karir yang akan saya ambil

12 Saya sering mengulur waktu untuk mulai memikirkan masa
depan saya

13 | Saya tertarik untuk berdiskusi tentang karir dengan teman
teman saya
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14 | Saya senang mendengar cerita tentang orang orang sukses
karena dapat memotivasi saya

15 | Saya sering berkonsultasi tentang Kkarir dengan orang lain
yang mempunyai kompetensi pada bidang karir yang saya
minati

16 Saya sering melamun ketika memikirkan tentang karir saya di
masa depan

17 Saya kurang tertarik berbicara tentang karir dengan orang
disekitar atau orang yang berkompeten pada bidang Karir
tertentu

18 Satu-satunya informasi Kkarir yang saya ketahui hanya dari
teman-teman

19 Saya aktif pada kegiatan penunjang karir

20 Saya senang aktif di kegiatan-kegiatan non akademik untuk
mengasah soft skill saya

21 Orang tua saya mendukung penuh atas semua kegiatan yang
saya ikuti untuk menunjang karir

22 Saya mengikuti kegiatan yang mengasah soft skill hanya
apabila di paksaan orang sekitar

23 | Pelatihan atau seminar soft skill hanya menjadi kegiatan bagi
saya bukan mempelajari ilmunya

24 Orang tua saya kurang mendukung kegiatan yang saya
lakukan untuk menunjang karir

25 | Saya cukup mempunyai informasi tentang beberapa pekerjaan
yang akan saya pilih nanti

26 Minat dan bakat yang saya miliki sesuai dengan Kkarir yang
saya inginkan

27 Saya meluangkan banyak waktu untuk belajar tentang
berbagai hal yang berhubungan dengan karir yang akan saya
pilih nanti

28 Saya tidak begitu memikirkan tentang apa yang akan saya
lakukan setelah saya lulus

29 Saya hanya mengetahui beberapa macam bidang karir yang
ada yang saya minati

30 Menurut saya, tidak perlu memiliki informasi yang cukup
untuk menekuni Karirtertentu

31 Saya tahu tahapan yang harus saya lalui agar mencapai
kesuksesan pada karir yang saya pilih

32 Saya memiliki rencana, apa saja yang harus saya lakukan
untuk sukses di masa depan

33 Saya harus belajar lebih giat agar saya bisa mencapi Kkarir
yang saya idamkan

34 Saya akan memilih pekerjaan tertentu karena dapat
meningkatkan harga diri saya di hadapan orang lain

35 | Saya mengalami kesulitan dalam mempersiapkan diri untuk
karir yang saya inginkan

36 | Saya tidak memiliki gambaran yang pasti tentang prospek
karir saya nanti

37 Persyaratan yang sulit akan saya lakukan demi mengejar karir
yang saya inginkan

38 Saya tahu tugas dan peran yang akan saya emban untuk Kkarir
saya kelak

39 Saya lebih senang berkarir pada bidang yangbenar benar saya

sukai dan kuasai
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40 Saya kurang memiliki informasi tentang tugas seseorang
dalam Karir tertentu

41 Saya kurang memiliki informasi tentang tugas karir yang saya
inginkan

42 Saya lebih memilih berkarir dengan gaji yang tinggi walaupun
saya kurang
mampu daripada bekerja dengan gaji rendah namun sesuai
dengan keahlian saya

43 Saya akan menekuni karir yang sesuai dengan kemampuan
dan potensi yang saya miliki

44 Saya tahu Kkarir apa yang tepat untuk saya

45 Saya akan cukup selektif memilih karir yang berhubungan
dengan masa depan saya

46 Saya ragu saat akan memilih hal yang berkaitan dengan karir
saya di masa depan

47 Orang tua saya sudah menyediakan lapangan pekerjaan untuk
saya berkarir nanti

48 Kegiatan yang saya lakukan saat ini, tanpa
mempertimbangkan apa yang saya hadapi di masa depan

49 Saya diberi kepercayaan oleh orang tua
untuk menentukan karir

50 | Saya akan memilih karir tanpa paksaan dan pengaruh dari
orang lain

51 Keputusan karir yang saya ambil benar benar berasal dari diri
saya sendiri

52 Saya mudah terpengaruh oleh orang lain berkaitan dengan
karir yang akan saya pilih

53 Saya baru dapat menentukan Kkarir, apabila orang tua
membebankan harapan kepada saya

54 Saya kurang yakin dengan rencana karir saya
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LAMPIRAN 3
TABULASI JAWABAN SUBJEK PADA SKALA EFIKASI DIRI

9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 32 35 jumlah

8

82 SEDANG
78 SEDANG
87 TINGGI

76 SEDANG
75 SEDANG
86 SEDANG
82 SEDANG
70 SEDANG
83 SEDANG
86 SEDANG
78 SEDANG
84 SEDANG
76 SEDANG
82 SEDANG
72 SEDANG
71 SEDANG
77 SEDANG
81 SEDANG
78 SEDANG
94 TINGGI

98 TINGGI

92 TINGGI

82 SEDANG
79 SEDANG
96 TINGGI

89 TINGGI

77 SEDANG
94 TINGGI

91 TINGGI

81 SEDANG
84 SEDANG
77 SEDANG
86 SEDANG
92 TINGGI

87 TINGGI

k
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81 SEDANG
92 TINGGI
89 TINGGI

2'

3 3 3 3 3 4 4 2

4 3 3 3 2 3 3
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LAMPIRAN 4
TABULASI JAWABAN SUBJEK PADA SKALA KEMATANGAN KARIR

7 10 11 12 13 15 17 18 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 35 36 38 40 41 43 44 45 46 48 49 50 51 52 54 JUMLAH

6

100 SEDANG
114 SEDANG
110 SEDANG
100 SEDANG
102 SEDANG
110 SEDANG

129 TINGGI

2
2
2
2
2
3
4
2
2
3
3
3
3
3
3
3

r

r

r

r

4

r

87 SEDANG
110 SEDANG
111 SEDANG
101 SEDANG

124 TINGGI

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

r

4

3

4 4

118 SEDANG
116 SEDANG
115 SEDANG
116 SEDANG

r

r

r

97 SEDANG
118 SEDANG

122 TINGGI

4
2
3
3
4
3

r

110 SEDANG
122 TINGGI
133 TINGGI
122 TINGGI

r

r

3 4 4 2 2 4 4 4 4 4

4 4

r
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4

4 4 4
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4 4 3 3
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r
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LAMPIRAN 5
PROSENTASE KATEGORISASI RESPONS SUBJEK
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Variabel Kriteria Jenjang Norma Kategorisasi | Frekuensi (%)
(M +1,08D) <X 87<X TINGGI 35 32,41 %
a
a] (M-1,0SD) <X <
5 58 <X <87 SEDANG 73 67,59%
< (M+1,0SD)
X
i
X < (M-1,0SD) X <58 RENDAH - 0%
(M +1,08SD) <X 120<X TINGGI 46 42,59%
zZ
%)
z x (M-1,0SD) <X <
< 80<X <120 SEDANG 62 57,41%
ke g (M+1,0SD)
>
|
. X < (M-1,0SD) X <80 RENDAH - 0%
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LAMPIRAN 6
PENILAIAN AIKENS’ V EFIKASI DIRI
SCORING SCORING
NO INDIKATOR NO AITEM >'s \Y
Pl | P2 | P3 P4 S1 S2 S3 | S4
1. | Tingkat Kesul_ltan 1. | Sesulit apapun persoalan hldu_p yang ada, 5 5 5 5 4 4 4 4 16 1,00
(level) Keyakinan saya akan mampu menghadapinya.
individu atas | 2. | Saya mampu memahami setiap tindakan
kemampuannya yang harus saya lakukan > > 4 > 4 4 . 4 15 U
terhadap tingkat | 3. | Saya mampu melalui masa sulit dalam
kesulitan prolem hidup hidup saya. > | ° > > 4 4 4 416 100
4. | Saya merasa ragu pada d|_r| saya, untu_k 5 5 5 5 4 4 4 4 16 1.00
menyelesaikan persoalan hidup yang sulit
5. | Saya ragu dengan kemampuan diri saya
dalam menghadapi setiap persoalan hidup 2 2 2 £ ; 4 : : e L0
2. | Tingkat Kesulitan | 6. | Dengan memahami kemampuan yang
(level) Pemilihan saya miliki, saya mampu menyelesaikan | 5 5 4 5 4 4 3 4 15 0.94
tingkah laku persoalan hidup saya dengan mudah
berdasarkan hambatan | 7. | Saya kesulitan menyelesaikan persoalan
atau persoalan hidup yang saya hadapi > > 4 > 4 4 . 4 15 U
8. | Saya merasa beban hidup saya terlalu 5 5 4 5 4 4 3 4 15 0,94
banyak
9. | Semakin b_anyak persoglan_ hidup yang 5 3 4 4 5 3 4 13 0,81
saya hadapi, saya semakin bingung
10. Saya sela_lu belajar memahami diri saya, 5 5 4 5 4 4 3 4 15 0,94
setiap kali ada persoalan
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Tingkat Kekuatan
(strength) Tingkat
kekuatan keyakinan
atau pengaharapan
individu terhadap
kemampuannya

11.

Saya yakin mampu menyelesaikan
banyak persoalan hidup

16

1,00

12.

Saya mampu  memahami  semua
kemampuan diri saya

16

1,00

13.

Saya merasa persoalan hidup yang saya
hadapi sangat banyak

16

1,00

14.

Saya siap dengan setiap persoalan yang
ada

16

1,00

15.

Saya merasa mampu menguasai dan
memahami kemampuan diri saya

16

1,00

16.

Saya selalu siap di setiap persoalan hidup
yang saya hadapi

16

1,00

17.

Saya merasa mampu mengondisikasayan
diri walaupun  ada  persolan
hidup/masalah

14

0,88

18.

Saya tidak mampu menghadapi persoalan
hidup yang saya hadapi secara bersamaan

15

0,94

19.

Meskipun saya memahami  setiap
kemampuan yang saya miliki, namun
saya masih kesulitan dalam
menyelesaikan persoalan hidup saya
sendiri

16

1,00

20.

Saya hanya melakukan tindakan akan
persoalan yang saya hadapi, apabila ada
yang mendorongku

16

1,00

21.

Saya selalu mengantisipasi persoalan
yang datang.

15

0,94

22,

Saya malas memikirkan tindakan yang

15

0,94
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akan saya lakukan

23.

Saya tidak yakin mampu menyelesaikan
persoalan-persoalan secara bersamaan

15

0,94

24,

Saya selalu kebingungan apabila ada
persoalan hidup yang datang

15

0,94

25.

Saya mampu menyelesaikan persoalan
hidup saya apabila berusaha

16

1,00

Generalisasi
(generality) Keyakinan
individu akan
kemampuannya

menyelesaikan
persoalan  diberbagai
aktivitas

26.

Semakin sulit persoalan hidup yang saya
hadapi, saya semakin yakin bisa
menyelesaikannya

16

1,00

27.

Jika dalam hidup saya mendapatkan
persoalan yang sulit,saya
menghindarinya.

15

0,94

28.

Saya yakin dapat menyelesaikan
persoalan saya sendiri

16

1,00

29.

Saya yakin mampu menyelesaikan
masalah saya, jika saya berusaha
menyelesaikannya.

16

1,00

30.

Jika saya merasa tidak mampu
menyelesaikan masalah, saya akan
mencari jalan keluar

16

1,00

31.

Terkadang saya begitu bersemangat
memikirkan kesuksesan sya

16

1,00

32.

Saya tidak mengeluh jika menghadapi
persoalan dalam hidup saya.

16

1,00

33.

Saya mudah menyerah jika menghadapi
persoalan yang sulit

16

1,00

34.

Aku tidak dapat menyelesaikan persoalan

15

0,94
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yang sulit

35.

Saya bangkit saat saya down/terpuruk

15

0,94




LAMPIRAN 7

PENILAIAN AIKENS’ V KEMATANGAN KARIR
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SCORING SCORING
NO INDIKATOR NO AITEM >s \Y
Pl | P2 | P3 P4 S1 S2 S3 | S4
1. | Planfulness 1. | Saya yakin dengan kemampuan dan
(Perencanaan karir) potensi yang saya miliki untuk memasuki | 5 5 5 5 4 4 4 4 16 1,00
Memiliki rasa percaya dunia kerja
diri terhadap potensi | 2. | Proses hidup saya saat ini nantinya akan
yang dimiliki berpengaruh pada karir saya > > > > 4 4 4 4 16 L
3. | Menurut saya pegalaman hidup yang saya
jalani akan membawa pengaruh bagi | 5 5 5 5 4 4 4 4 16 1,00
kesuksesan saya
4. | Saya Kurang yakin terhadap pilihan Kkarir 5 5 4 5 4 4 3 4 15 0,94
saya dimasa depan
5. | Pilihan tentang karir yang akan saya pilih
nanti, masih berubah ubah. Al A2 on
6. | Saya mudah terpengaruh oleh orang Ia_|n 5 5 4 5 4 4 3 4 15 0,94
saat memutuskan yang akan saya ambil
Planfulness . 7. | Saya suda_h mulai mencari _|nforma5| 5 5 5 5 4 4 4 4 16 1,00
(Perencanaan karir) tentang karir yang akan saya pilih
Partisipasi aktif dalam | 8. | Saya akan kecewa apabila tidak dapat
perencanaan karir menentukan karir setelah lulus 2 2 & 2 . & . . = e
9. Pemblcaraan_tentar_]g karir masa depan 5 5 5 5 4 4 4 4 16 1,00
sangat menarik bagi saya
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10.

Saya belum mempunyai gambaran
tentang apa yang akan saya lakukan
setelah lulus nanti

16

1,00

11.

Saya menunggu teman-teman mendorong
saya untuk mulai memikirkan tentang
karir yang akan saya ambil

16

1,00

12.

Saya sering mengulur waktu untuk mulai
memikirkan masa depan saya

15

0,94

Exploration
(Eksplorasi karir)
Mencari informasi

tentang karir dari orang
lain yang berkompeten

13.

Saya tertarik untuk berdiskusi tentang
karir dengan teman teman saya

16

1,00

14.

Saya senang mendengar cerita tentang
orang orang sukses karena dapat
memotivasi saya

16

1,00

15.

Saya sering berkonsultasi tentang Kkarir
dengan orang lain yang mempunyai
kompetensi pada bidang karir yang saya
minati

16

1,00

16.

Saya sering melamun ketika memikirkan
tentang karir saya di masa depan

16

1,00

17.

Saya kurang tertarik berbicara tentang
karir dengan orang disekitar atau orang
yang berkompeten pada bidang Kkarir
tertentu

16

1,00

18.

Satu-satunya informasi karir yang saya
ketahui hanya dari teman-teman

16

1,00

Exploration

19.

Saya aktif pada kegiatan penunjang karir

16

1,00
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(Eksplorasi karir)
Mengikuti kegiatan

yang dapat
mengeksplor dan
mengembangkan

potensi yang dimiliki

20.

Saya senang aktif di kegiatan-kegiatan
non akademik untuk mengasah soft skill
saya

16

1,00

21.

Orang tua saya mendukung penuh atas
semua kegiatan yang saya ikuti untuk
menunjang karir

13

0,81

22.

Saya mengikuti kegiatan yang mengasah
soft skill hanya apabila di paksa orang
sekitar

16

1,00

23.

Pelatihan atau seminar soft skill hanya
menjadi kegiatan bagi saya bukan
mempelajari ilmunya

16

1,00

24,

Orang tua saya kurang mendukung
kegiatan yang saya lakukan untuk
menunjang karir

13

0,81

Information
Gathering
(Pengumpulan
Informasi)  Memiliki
pengetahuan  tentang
karir yang diminati

25.

Saya cukup mempunyai informasi
tentang beberapa pekerjaan yang akan
saya pilih nanti

16

1,00

26.

Minat dan bakat yang saya miliki sesuai
dengan karir yang saya inginkan

15

0,94

27.

Saya meluangkan banyak waktu untuk
belajar tentang berbagai hal yang
berhubungan dengan karir yang akan
saya pilih nanti

15

0,94

28.

Saya tidak begitu memikirkan tentang
apa yang akan saya lakukan setelah saya
lulus

15

0,94
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29.

Saya hanya mengetahui beberapa macam
bidang karir yang ada yang saya minati

16

1,00

30.

Menurut saya, tidak perlu memiliki
informasi yang cukup untuk menekuni
karirtertentu

16

1,00

Information
Gathering
(Pengumpulan
Informasi)

Memiliki pengetahuan
tentang bagaimana cara
untuk meraih  sukses
dibidang karir

31.

Saya tahu tahapan yang harus saya lalui
agar mencapai kesuksesan pada Karir
yang saya pilih

16

1,00

32.

Saya memiliki rencana, apa saja yang
harus saya lakukan untuk sukses di masa
depan

16

1,00

33.

Saya harus belajar lebih giat agar saya
bisa mencapi karir yang saya idamkan

15

0,94

34.

Saya akan memilih pekerjaan tertentu
karena dapat meningkatkan harga diri
saya di hadapan orang lain

16

1,00

35.

Saya mengalami  kesulitan  dalam
mempersiapkan diri untuk karir yang
saya inginkan

16

1,00

36.

Saya tidak memiliki gambaran yang pasti
tentang prospek karir saya nanti

16

1,00

Information
Gathering
(Pengumpulan
Informasi) Mengetahui
tugas dan peran dalam
suatu karir

37.

Persyaratan yang sulit akan saya lakukan
demi mengejar karir yang saya inginkan

16

1,00

38.

Saya tahu tugas dan peran yang akan saya
emban untuk karir saya kelak

16

1,00

39.

Saya lebih senang berkarir pada bidang
yangbenar benar saya sukai dan kuasai

16

1,00




125

40.

Saya kurang memiliki informasi tentang
tugas seseorang dalam Kkarir tertentu

15

0,94

41.

Saya kurang memiliki informasi tentang
tugas karir yang saya inginkan

16

1,00

42,

Saya lebih memilih berkarir dengan gaji
yang tinggi walaupun saya Kkurang
mampu daripada bekerja dengan gaji
rendah namun sesuai dengan keahlian
saya

15

0,94

Decision making
(Pengambilan
keputusan) Mengambil
keputusan berdasarkan
pengetahuan  tentang
diri sendiri

43.

Saya akan menekuni Kkarir yang sesuai
dengan kemampuan dan potensi yang
saya miliki

16

1,00

44,

Saya tahu karir apa yang tepat untuk saya

16

1,00

45.

Saya akan cukup selektif memilih karir
yang berhubungan dengan masa depan
saya

15

0,94

46.

Saya ragu saat akan memilih hal yang
berkaitan dengan karir saya di masa
depan

15

0,94

47.

Orang tua saya sudah menyediakan
lapangan pekerjaan untuk saya berkarir
nanti

15

0,94

48.

Kegiatan yang saya lakukan saat ini,
tanpa mempertimbangkan apa yang saya
hadapi di masa depan

14

0,88

Decision making
(Pengambilan

49.

Saya diberi kepercayaan oleh orang tua
untuk menentukan karir

14

0,88
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keputusan)  Mandiri
(mampu membuat
keputusan tanpa
memikirkan orang lain)

50.

Saya akan memilih Kkarir tanpa paksaan
dan pengaruh dari orang lain

16

1,00

51.

Keputusan karir yang saya ambil benar
benar berasal dari diri saya sendiri

16

1,00

52.

Saya mudah terpengaruh oleh orang lain
berkaitan dengan karir yang akan saya
pilih

16

1,00

53.

Saya baru dapat menentukan Karir,
apabila orang tua membebankan harapan
kepada saya

15

0,94

54.

Saya kurang yakin dengan rencana karir
saya

15

0,94
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LAMPIRAN 8
HASIL UJI RELIABILITAS SKALA EFIKASI DIRI

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

26-Apr-2016 16:19:02

DataSet0
<none>
<none>

<none>

108

User-defined missing values are treated

as missing.

Statistics are based on all cases with

valid data for all variables in the

Jprocedure.




Syntax

Resources Processor Time

Elapsed Time
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RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002
VARO0003 VAR00004 VAR00005
VAR00006 VAROO0O07 VARO0008
VARO0009 VAR00010 VAR00011
VARO00012 VAR00013 VAR00014
VAR00015 VAR00016 VAR00017
VAR00018 VAR00019 VAR00020
VAR00021 VAR00022 VAR00023
VAR00024 VAR00025 VAR00026
VARO00027 VAR00028 VAR00029
VARO0030 VAR00031 VAR00032
VARO0033 VAR00034 VAR00035
/SCALE(ALL VARIABLES") ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/SUMMARY=TOTAL.

00:00:00.047

00:00:00.032

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 108 100.0
Excluded® 0 .0
Total 108 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of ltems

.854 35




Iltem Statistics

Mean Std. Deviation
VARO0001 3.4074 .54750 108
VAR00002 2.9352 .45903 108
VAR00003 3.1481 52622 108
VAR00004 2.8611 .64791 108
VAROO0005 2.9630 .61028 108
VARO0006 2.9259 57525 108
VARO0007 3.2778 59332 108
VAR00008 3.2778 .65329 108
VARO00009 3.0278 .72934 108
VAR00010 2.7037 .70059 108
VARO00011 2.6852 .54082 108
VARO00012 2.7037 .58420 108
VARO00013 2.8333 48337 108
VAR00014 2.6667 .54687 108
VAR00015 2.6944 .51986 108
VAR00016 2.9352 .51652 108
VARO00017 3.0463 .50017 108
VARO00018 3.3426 53236 108
VARO00019 2.6759 .75910 108
VARO00020 2.3889 .66745 108
VARO00021 2.3611 .67614 108
VARO00022 2.5185 .67646 108
VAR00023 3.0463 .70226 108
VAR00024 2.8148 .61368 108
VARO00025 2.7778 .64610 108
VARO00026 2.6759 .62396 108
VARO00027 3.0463 .61726 108
VARO00028 3.4074 .58064 108
VAR00029 3.2685 57367 108
VARO00030 2.7407 .70207 108
VARO00031 2.6759 .85192 108
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VARO00032 3.1111 .70158 108
VARO00033 1.9630 .61028 108
VAR00034 1.4815 57163 108
VARO00035 2.0463 .77802 108
Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- [Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if tem Deleted
VAR00001 95.0278 76.943 .297 .852
VAR00002 95.5000 78.047 .227 .853
VARO00003 95.2870 77.085 .296 .852
VAR00004 95.5741 72.808 .621 .843
VARO0005 95.4722 74.214 .524 .846
VARO0006 95.5093 76.346 .340 .851
VARO0007 95.1574 76.564 .307 .852
VAR00008 95.1574 73.218 577 .845
VARO00009 95.4074 74.075 437 .848
VAR00010 95.7315 73.152 .539 .845
VARO00011 95.7500 74.787 .537 .847
VARO00012 95.7315 75.469 422 .849
VAR00013 95.6019 76.242 429 .849
VARO00014 95.7685 76.086 .389 .850
VARO00015 95.7407 75.334 .498 .848
VARO00016 95.5000 76.794 .336 .851
VARO00017 95.3889 77.586 .257 .853
VARO00018 95.0926 77.094 291 .852
VARO00019 95.7593 73.811 438 .848
VARO00020 96.0463 72.269 .651 .842
VARO00021 96.0741 72.910 .583 .844
VARO00022 95.9167 73.068 .568 .845
VAR00023 95.3889 75.586 .329 .851
VAR00024 95.6204 73.845 .557 .845
VAR00025 95.6574 73.816 .528 .846
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VARO00026 95.7593 76.540 .290 .852
VAR00027 95.3889 76.053 .340 .851
VAR00028 95.0278 76.700 .301 .852
VAR00029 95.1667 78.888 .087 .857
VARO0030 95.6944 77.186 .196 .855
VARO00031 95.7593 79.343 .002 .863
VARO00032 95.3241 74.894 .388 .850
VAR00033 96.4722 82.420 -.243 .865
VAR00034 96.9537 81.970 -.212 .863
VAR00035 96.3889 75.735 .278 .853
Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

98.4352 80.099 8.94978 35

e Putaran 2

Reliability
Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset
Filter
Weight

Split File

N of Rows in Working Data

File

Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

26-Apr-2016 16:22:59

DataSet0
<none>
<none>

<none>

108

User-defined missing values are treated

as missing.
Statistics are based on all cases with

\valid data for all variables in the

Jprocedure.




Syntax

Resources

Processor Time

Elapsed Time
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RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VARO00003
VARO0004 VAR00005 VAR00006
VARO0007 VARO0O008 VAR00009
VAR00010 VAR00011 VAR00012
VARO00013 VAR00014 VAR00015
VAR00016 VAR00017 VAR00018
VAR00019 VAR00020 VAR00021
VAR00022 VAR00023 VAR00024
VAR00025 VAR00026 VAR00027
VARO00028 VAR00032 VAR00035
/SCALE(ALL VARIABLES") ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/SUMMARY=TOTAL.

00:00:00.078

00:00:00.031

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 108 100.0
Excluded? 0 .0
Total 108 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.885

29]




Iltem Statistics

Mean Std. Deviation
VARO0001 3.4074 .54750 108
VAR00003 3.1481 52622 108
VAR00004 2.8611 .64791 108
VAR00005 2.9630 .61028 108
VARO0006 2.9259 57525 108
VAROO007 3.2778 .59332 108
VAR00008 3.2778 .65329 108
VARO00009 3.0278 .72934 108
VAR00010 2.7037 .70059 108
VAR00011 2.6852 .54082 108
VARO00012 2.7037 .58420 108
VARO00013 2.8333 48337 108
VARO00014 2.6667 .54687 108
VAR00015 2.6944 .51986 108
VAR00016 2.9352 .51652 108
VAR00017 3.0463 .50017 108
VARO00018 3.3426 .53236 108
VARO00019 2.6759 .75910 108
VAR00020 2.3889 .66745 108
VARO00021 2.3611 .67614 108
VAR00022 2.5185 .67646 108
VARO00023 3.0463 .70226 108
VAR00024 2.8148 .61368 108
VARO00025 2.7778 .64610 108
VAR00026 2.6759 .62396 108
VARO00027 3.0463 .61726 108
VARO00028 3.4074 .58064 108
VARO00032 3.1111 .70158 108
VAR00035 2.0463 .77802 108
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ltem-Total Statistics

Scale Mean if

Scale Variance if

Corrected ltem-

Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if tem Deleted
VARO0001 79.9630 73.924 .285 .885
VARO00003 80.2222 73.707 .324 .884
VARO00004 80.5093 69.841 .614 877
VARO0005 80.4074 70.842 .554 .879
VAR00006 80.4444 73.371 .325 .884
VAR00007 80.0926 73.169 .334 .884
VARO00008 80.0926 69.973 .596 .878
VARO0009 80.3426 70.900 446 .881
VARO00010 80.6667 70.150 .534 .879
VAR00011 80.6852 71.601 .548 .880
VAR00012 80.6667 72.411 418 .882
VAR00013 80.5370 72.961 .450 .882
VAR00014 80.7037 72.977 .389 .883
VARO00015 80.6759 72.146 .509 .880
VAR00016 80.4352 73.687 .333 .884
VARO0017 80.3241 74.258 .278 .885
VAR00018 80.0278 73.840 .304 .884
VARO00019 80.6944 70.588 .450 .881
VARO00020 80.9815 69.196 .654 .876
VARO00021 81.0093 70.047 .566 .878
VAR00022 80.8519 70.127 .558 .879
VAR00023 80.3241 72.501 .327 .884
VAR00024 80.5556 70.810 .554 .879
VARO00025 80.5926 70.692 .534 .879
VARO00026 80.6944 73.317 .300 .885
VARO00027 80.3241 72.931 341 .884
VAR00028 79.9630 73.400 319 .884
VAR00032 80.2593 71.596 406 .882
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ltem-Total Statistics

Scale Mean if

Scale Variance if

Corrected ltem-

Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if tem Deleted
VARO0001 79.9630 73.924 .285 .885
VARO0003 80.2222 73.707 .324 .884
VARO00004 80.5093 69.841 .614 877
VAR00005 80.4074 70.842 .554 .879
VAR00006 80.4444 73.371 .325 .884
VAR00007 80.0926 73.169 .334 .884
VAR00008 80.0926 69.973 .596 .878
VAR00009 80.3426 70.900 446 .881
VAR00010 80.6667 70.150 .534 .879
VAR00011 80.6852 71.601 .548 .880
VAR00012 80.6667 72.411 418 .882
VAR00013 80.5370 72.961 .450 .882
VARO00014 80.7037 72.977 .389 .883
VARO00015 80.6759 72.146 .509 .880
VARO00016 80.4352 73.687 .333 .884
VARO0017 80.3241 74.258 .278 .885
VARO00018 80.0278 73.840 .304 .884
VARO00019 80.6944 70.588 .450 .881
VAR00020 80.9815 69.196 .654 .876
VAR00021 81.0093 70.047 .566 .878
VAR00022 80.8519 70.127 .558 .879
VARO00023 80.3241 72.501 .327 .884
VARO00024 80.5556 70.810 .554 .879
VARO00025 80.5926 70.692 .534 .879
VAR00026 80.6944 73.317 .300 .885
VARO00027 80.3241 72.931 341 .884
VAR00028 79.9630 73.400 .319 .884
VARO00032 80.2593 71.596 406 .882
VARO0035 81.3241 72.726 .270 .886
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Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

83.3704 76.908 8.76974 29|
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LAMPIRAN 9
HASIL UJI RELIABILITAS SKALA KEMATANGAN KARIR

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

26-Apr-2016 16:27:33

DataSetl
<none>
<none>

<none>

108

User-defined missing values are treated
as missing.
Statistics are based on all cases with

valid data for all variables in the

Jprocedure.




Syntax

Resources

Processor Time

Elapsed Time
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RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002
VARO0003 VAR00004 VAR00005
VAR00006 VAROO0O07 VARO0008
VARO0009 VAR00010 VAR00011
VARO00012 VAR00013 VAR00014
VAR00015 VAR00016 VAR00017
VAR00018 VAR00019 VAR00020
VAR00021 VAR00022 VAR00023
VAR00024 VAR00025 VAR00026
VARO00027 VAR00028 VAR00029
VARO0030 VAR00031 VAR00032
VARO0033 VAR00034 VAR00035
VARO00036 VAR00037 VAR00038
VARO0039 VAR00040 VAR00041
VARO00042 VAR00043 VAR00044
VARO00045 VAR00046 VAR00047
VAR00048 VAR00049 VAR00050
VARO00051 VAR00052 VAR00053
VARO0054
/SCALE(ALL VARIABLES") ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/SUMMARY=TOTAL.

00:00:00.140

00:00:00.063

[DataSetl]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 108 100.0
Excluded? 0 .0
Total 108 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of ltems
.907 54
Item Statistics
Mean Std. Deviation

VAR00001 3.1481 .50815 108
VAR00002 3.1111 .70158 108
VAR00003 3.1574 .65798 108
VAR00004 2.9352 .68731 108
VARO0005 2.5185 74233 108
VVAR00006 2.9074 67723 108
VARO0007 3.0093 .66270 108
VAR00008 2.5463 .60193 108
VARO00009 3.1944 48256 108
VAR00010 2.9259 .66563 108
VARO00011 3.1481 .66719 108
VARO00012 2.8148 .73812 108
VARO00013 3.1667 .52060 108
VARO00014 3.5833 56577 108
VARO00015 3.0648 .63058 108
VARO00016 2.2778 .75916 108
VARO0017 3.1019 .56270 108
VARO00018 2.9722 .58738 108
VARO00019 2.6852 .60602 108
VARO00020 2.8981 .64038 108
VARO00021 3.2500 56577 108
VAR00022 2.5833 .72505 108
VAR00023 2.8981 72266 108
VAR00024 3.1667 .71695 108
VARO00025 2.8056 .63332 108
VARO00026 2.8241 .62396 108
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VAR00027
VARO00028
VARO00029
VARO0030
VAR00031
VAR00032
VAR00033
VARO00034
VARO0035
VARO00036
VARO0037
VARO0038
VARO0039
VARO00040
VARO00041
VARO00042
VARO00043
VARO00044
VARO00045
VAR00046
VAR00047
VAR00048
VARO00049
VARO0050
VARO0051
VAR00052
VAR00053
VAR00054

2.8611
2.8981
2.6389
3.1019
3.0278
3.0926
3.3889
2.2037
2.5185
2.8611
3.0278
3.1111
3.3241
2.6389
2.6111
2.9907
3.1944
3.0093
3.1204
2.7407
2.5648
2.6944
3.0556
3.1759
3.0556
2.8796
2.7685

3.0463

.66217
.74808
67614
.66893
.50156
.50302
.66745
.74582
.63366
.68982
.60308
.53535
.54393
.58738
.62403
.71689
.53753
.60366
.55900
.68863
.65955
.80255
.63883
.63876
.63883
67971
.69183
.70226

108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108
108

ltem-Total Statistics

Scale Mean if

Iltem Deleted

Scale Variance if

Iltem Deleted

Corrected ltem-

Total Correlation

Cronbach's Alpha

if ltem Deleted

VARO0001

155.1481

199.511

.352

.906
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VAR00002
VARO0003
VARO00004
VARO0005
VAR00006
VARO00007
VAR00008
VARO0009
VARO00010
VARO00011
VARO00012
VARO00013
VARO00014
VARO00015
VARO00016
VARO00017
VARO00018
VARO00019
VARO00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VARO00024
VARO00025
VARO00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VARO0030
VARO0031
VARO00032
VAR00033
VAR00034

155.1852
155.1389
155.3611
155.7778
155.3889
155.2870
155.7500
155.1019
155.3704
155.1481
155.4815
155.1296
154.7130
155.2315
156.0185
155.1944
155.3241
155.6111
155.3981
155.0463
155.7130
155.3981
155.1296
155.4907
155.4722
155.4352
155.3981
155.6574
155.1944
155.2685
155.2037
154.9074

156.0926

196.526
198.046
193.710
192.791
194.128
195.833
200.806
201.513
192.703
195.548
193.710
198.544
202.356
198.946
199.514
198.401
198.165
200.801
201.569
201.503
201.552
196.915
197.273
197.617
199.167
196.641
194.560
198.620
194.756
199.021
199.136
195.412

202.758

.397
.343
.556
.557
.543
461
.214
.225
.632
473
.515
410
134
.308
221
.385
.382
.213
157
.187
134
.364
.350
.382
.299
417
465
.302
.515
.393
.383
481
.071

.905
.906
.904
.903
.904
.905
.907
.907
.903
.904
.904
.905
.908
.906
.907
.905
.905
.907
.908
.907
.908
.906
.906
.905
.906
.905
.904
.906
.904
.905
.906
.904
.909
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VAR00035 155.7778 197.857 .369 .906
VARO0036 155.4352 192.472 .621 .903
VARO0037 155.2685 201.899 .150 .908
VARO0038 155.1852 197.461 A71 .905
VAR00039 154.9722 200.719 247 .907
VAR00040 155.6574 198.246 377 .905
VAR00041 155.6852 197.807 .378 .905
VARO00042 155.3056 202.999 .064 .909
VARO00043 155.1019 198.859 .375 .906
VARO00044 155.2870 194.150 .613 .903
VARO00045 155.1759 194.576 .637 .903
VARO00046 155.5556 194.417 .517 .904
VARO0047 155.7315 203.600 .042 .909
VARO00048 155.6019 192.354 531 .904
VARO00049 155.2407 198.484 .330 .906
VARO0050 155.1204 196.462 444 .905
VARO0051 155.2407 197.063 410 .905
VARO00052 155.4167 192.974 .603 .903
VARO0053 155.5278 200.999 171 .908
VAR00054 155.2500 192.040 .632 .903

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items
1.5830E2 204.827 14.31179 54
e Putaran 2
Reliability
Notes
Output Created 26-Apr-2016 16:33:08
Comments

Input Active Dataset DataSetl



Missing Value Handling

Syntax

Resources

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

143

<none>
<none>

<none>

108

User-defined missing values are treated
as missing.

Statistics are based on all cases with
valid data for all variables in the

Jprocedure.

RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002
VARO0003 VAR00004 VAR00005
VARO0006 VAR00007 VARO0009
VAR00010 VAR00011 VAR00012
VAR00013 VAR00015 VAR00017
VARO00018 VAR00023 VAR00024
VAR00025 VAR00026 VAR00027
VAR00028 VAR00029 VAR00030
VARO00031 VAR00032 VAR00033
VARO00035 VARO00036 VAR00038
VAR00040 VAR00041 VAR00043
VARO00044 VAR00045 VAR00046
VAR00048 VAR00049 VAR00050
VAR00051 VAR00052 VAR00054
/SCALE(ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/SUMMARY=TOTAL.

00:00:00.078

00:00:00.033

[DataSetl]

Scale: ALL VARIABLES




Case Processing Summary

N %
Cases Valid 108 100.0
Excluded® 0 .0
Total 108 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of Items
921 41
Item Statistics
Mean Std. Deviation

VARO0001 3.1481 .50815 108
VARO00002 3.1111 .70158 108
VAR00003 3.1574 .65798 108
VARO0004 2.9352 .68731 108
VAROO0005 2.5185 74233 108
VAROO006 2.9074 67723 108
VAR00007 3.0093 .66270 108
VARO0009 3.1944 48256 108
VARO00010 2.9259 .66563 108
VARO00011 3.1481 .66719 108
VARO00012 2.8148 .73812 108
VARO00013 3.1667 .52060 108
VAR00015 3.0648 .63058 108
VARO00017 3.1019 .56270 108
VARO00018 2.9722 .58738 108
VARO00023 2.8981 .72266 108
VARO00024 3.1667 .71695 108
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VARO00025 2.8056 .63332 108
VAR00026 2.8241 .62396 108
VARO00027 2.8611 .66217 108
VARO00028 2.8981 .74808 108
VARO00029 2.6389 .67614 108
VARO0030 3.1019 .66893 108
VARO0031 3.0278 .50156 108
VARO00032 3.0926 .50302 108
VARO00033 3.3889 .66745 108
VAR00035 2.5185 .63366 108
VAR00036 2.8611 .68982 108
VAR00038 3.1111 .53535 108
VAR00040 2.6389 .58738 108
VAR00041 2.6111 .62403 108
VAR00043 3.1944 .53753 108
VARO00044 3.0093 .60366 108
VARO00045 3.1204 .55900 108
VARO00046 2.7407 .68863 108
VARO00048 2.6944 .80255 108
VARO00049 3.0556 .63883 108
VAROO0050 3.1759 .63876 108
VARO0051 3.0556 .63883 108
VAR00052 2.8796 67971 108
VAR00054 3.0463 .70226 108
Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- |Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted | Total Correlation | if ltem Deleted
VARO0001 118.4444 161.277 372 .920
VARO00002 118.4815 159.504 .358 .920
VARO00003 118.4352 161.052 291 921
VARO00004 118.6574 156.040 572 917
VARO0005 119.0741 154.761 .597 917
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VAR00006
VARO0007
VARO0009
VARO00010
VAR00011
VAR00012
VAR00013
VARO00015
VARO00017
VARO00018
VARO00023
VARO00024
VARO00025
VARO00026
VARO00027
VARO00028
VARO00029
VARO0030
VARO0031
VAR00032
VAR00033
VAR00035
VARO0036
VARO0038
VARO00040
VAR00041
VAR00043
VAR00044
VARO00045
VARO00046
VARO00048
VAR00049
VARO00050

118.6852
118.5833
118.3981
118.6667
118.4444
118.7778
118.4259
118.5278
118.4907
118.6204
118.6944
118.4259
118.7870
118.7685
118.7315
118.6944
118.9537
118.4907
118.5648
118.5000
118.2037
119.0741
118.7315
118.4815
118.9537
118.9815
118.3981
118.5833
118.4722
118.8519
118.8981
118.5370

118.4167

156.704
157.741
163.102
154.879
157.651
156.417
160.621
160.700
160.364
160.499
160.158
160.714
159.141
160.366
158.703
157.373
160.531
157.355
160.360
160.757
157.753
159.565
154.740
159.560
160.400
159.962
161.214
156.619
157.018
156.744
155.289
160.774

158.320

541
490
.244
.665
492
.508
413
.328
.397
.369
.309
.281
425
.353
431
448
312
.509
451
418
485
.398
.648
.480
.376
.379
.354
.619
.643
.529
.520
.318
AT73

918
918
921
916
918
918
919
.920
919
.920
.920
921
919
.920
919
919
.920
918
919
919
.918
919
916
919
.920
.920
.920
917
917
918
918
.920
919
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VAR00051 118.5370 158.849
VARO00052 118.7130 155.440
VARO00054 118.5463 155.073
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440 919
.616 917
.616 917

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items
1.2159E2 166.337 12.89718 41
e Putaran 3
Reliability
Notes
Output Created 26-Apr-2016 16:35:04
Comments
Input Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value Handling

N of Rows in Working Data
File
Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

108

User-defined missing values are treated

as missing.

Statistics are based on all cases with

valid data for all variables in the

Jprocedure.



Syntax

Resources

Processor Time

Elapsed Time
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RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002
VARO0003 VAR00004 VAR00005
VAR00006 VARO0O0O07 VAR00010
VAR00011 VAR00012 VAR00013
VARO00015 VAR00017 VAR00018
VAR00023 VAR00024 VAR00025
VAR00026 VAR00027 VAR00028
VAR00029 VAR00030 VAR00031
VAR00032 VAR00033 VAR00035
VARO00036 VAR00038 VAR00040
VARO00041 VAR00043 VAR00044
VARO00045 VAR00046 VAR00048
VARO00049 VAR00050 VAR00051
VARO0052 VAR00054
/SCALE(ALL VARIABLES") ALL
/MODEL=ALPHA
[STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/SUMMARY=TOTAL.

00:00:00.062

00:00:00.030]

[DataSetl]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 108 100.0
Excluded® 0 .0
Total 108 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

921

40




Item Statistics

Mean Std. Deviation
VAR00001 3.1481 .50815 108
VAR00002 3.1111 .70158 108
VARO0003 3.1574 .65798 108
VARO00004 2.9352 .68731 108
VAROO0005 2.5185 74233 108
VAR00006 2.9074 67723 108
VARO0007 3.0093 .66270 108
VARO00010 2.9259 .66563 108
VARO00011 3.1481 .66719 108
VARO00012 2.8148 .73812 108
VAR00013 3.1667 .52060 108
VAR00015 3.0648 .63058 108
VAR00017 3.1019 56270 108
VAR00018 2.9722 .58738 108
VAR00023 2.8981 72266 108
VAR00024 3.1667 .71695 108
VAR00025 2.8056 .63332 108
VARO00026 2.8241 .62396 108
VARO00027 2.8611 .66217 108
VARO00028 2.8981 .74808 108
VAR00029 2.6389 .67614 108
VARO0030 3.1019 .66893 108
VAR00031 3.0278 .50156 108
VARO00032 3.0926 .50302 108
VARO0033 3.3889 .66745 108
VARO0035 2.5185 .63366 108
VARO00036 2.8611 .68982 108
VAR00038 3.1111 .53535 108
VARO00040 2.6389 .58738 108
VARO00041 2.6111 .62403 108
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VARO00043 3.1944 .53753 108
VAR00044 3.0093 .60366 108
VAR00045 3.1204 .55900 108
VAR00046 2.7407 .68863 108
VARO00048 2.6944 .80255 108
VARO00049 3.0556 .63883 108
VAROO0050 3.1759 .63876 108
VAR00051 3.0556 .63883 108
VAR00052 2.8796 67971 108
VAR00054 3.0463 .70226 108
Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- [Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if tem Deleted
VAR00001 115.2500 158.189 .364 .920
VAR00002 115.2870 156.393 .354 .920
VAR00003 115.2407 157.904 .288 921
VAR00004 115.4630 152.849 575 917
VAR00005 115.8796 151.546 .602 917
VAR00006 115.4907 153.617 .538 .918
VARO0007 115.3889 154.745 .480 918
VARO00010 115.4722 151.691 .669 916
VARO00011 115.2500 154.395 .498 918
VARO00012 115.5833 153.255 .509 918
VARO00013 115.2315 157.600 .400 919
VAR00015 115.3333 157.626 321 .920
VARO00017 115.2963 157.238 .393 919
VARO00018 115.4259 157.256 373 .920
VARO00023 115.5000 156.888 314 .920
VARO00024 115.2315 157.544 .280 921
VAR00025 115.5926 155.907 430 919
VARO00026 115.5741 157.200 .352 .920
VARO00027 115.5370 155.672 423 919

150



VAR00028 115.5000 154.215 448 919
VAR00029 115.7593 157.194 321 .920
VARO0030 115.2963 154.229 .507 918
VAR00031 115.3704 157.207 449 919
VARO00032 115.3056 157.616 414 919
VARO0033 115.0093 154.645 .483 918
VARO0035 115.8796 156.331 402 919
VAR00036 115.5370 151.541 .653 916
VAR00038 115.2870 156.431 AT7 919
VAR00040 115.7593 157.194 .378 919
VARO00041 115.7870 156.730 .383 919
VARO00043 115.2037 158.164 .344 .920
VARO00044 115.3889 153.455 .621 917
VAR00045 115.2778 153.903 .641 917
VAR00046 115.6574 153.424 .540 .918
VAR00048 115.7037 152.098 .523 .918
VARO00049 115.3426 157.554 .320 .920
VARO0050 115.2222 155.184 472 919
VARO0051 115.3426 155.723 437 919
VARO00052 115.5185 152.233 .620 917
VARO00054 115.3519 151.987 .613 917
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
1.1840E2 163.102 12.77113 40
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NPAR TESTS
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LAMPIRAN 10
HASIL UJI NORMALITAS

/K-S (NORMAL) =EFIKASI KARIR

/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

Number of Cases Allowed®

13-May-2016 12:21:26

DataSet0
<none>
<none>

<none>

108

User-defined missing values are treated

as missing.

Statistics for each test are based on all
cases with valid data for the variable(s)

Jused in that test.

NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=EFIKASI KARIR
/IMISSING ANALYSIS.

00:00:00.032
00:00:00.024

157286

a. Based on availability of workspace memory.

[DataSet0]




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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EFIKASI KARIR

N 108 108
Normal Parameters® Mean 83.37 118.40]

Std. Deviation 8.770 12.771
Most Extreme Differences Absolute .064 .083

Positive .064 .083

Negative -.060 -.070]
Kolmogorov-Smirnov Z .665 .867
Asymp. Sig. (2-tailed) .769 .440
a. Test distribution is Normal.
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LAMPIRAN 11
Hasil Uji Linieritas

MEANS TABLES=KARIR BY EFIKASI
/CELLS MEAN COUNT STDDEV

/STATISTICS LINEARITY.

Means

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

13-May-2016 12:35:46

DataSet0
<none>
<none>

<none>

108

For each dependent variable in a table,
Juser-defined missing values for the
dependent and all grouping variables are
treated as missing.

Cases used for each table have no
Imissing values in any independent
variable, and not all dependent variables
Jhave missing values.

MEANS TABLES=KARIR BY EFIKASI
/CELLS MEAN COUNT STDDEV
/ISTATISTICS LINEARITY.

00:00:00.062

00:00:00.028

[DataSet0]



Case Processing Summary
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Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent Percent
KARIR * EFIKASI 108 100.0% 0 .0% 108 100.0%
Report
KARIR
EFIKASI Mean N Std. Deviation

65 89.00 1
66 121.00 1
67 105.50 2 3.536
68 107.67 3 2517
70 104.33 3 18.037
71 116.00 1
72 111.33 3 3.512
75 113.75 4 15.586
76 106.80 5 12.112
77 105.25 4 8.057
78 112.33 3 10.599
79 117.00 2 29.698
80 116.25 4 14.454
81 116.20 5 4.087
82 116.78 9 8.899
83 117.57 7 8.463
84 121.00 7 4.655
85 123.00 1
86 119.62 8 10.636
87 118.00 4 13.466
88 126.25 4 8.539
89 119.75 4 6.850
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90 123.00 2 1.414
91 129.00 2 11.314
92 130.80 5 7.085
94 119.67 3 12.662
95 126.50 2 6.364
96 142.50 2 10.607
97 128.00 1
98 133.50 2 16.263
99 119.00 1
103 133.50 2 12.021
113 160.00 1
Total 118.40 108 12.771
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KARIR * Between Groups  (Combined) 9.339E3 32 291.836 2.698| .000
EFIKASI Linearity 6.964E3 1 6963.754 64.375 .000
Deviation from
Linearity 2.375E3 31 76.613 .708| .857
Within Groups 8.113E3 75 108.175
Total 1.745E4 107
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
KARIR * EFIKASI .632 .399 732 .535




GRAFIK LINIERITAS

IGRAPH
/VIEWNAME="'Scatterplot'
/X1=VAR (EFIKASI) TYPE=SCALE
/Y=VAR (KARIR) TYPE=SCALE
/COORDINATE=VERTICAL

/FITLINE METHOD=REGRESSION LINEAR LINE=TOTAL SPIKE=OFF

/YLENGTH=5.2
/X1LENGTH=6.5
/CHARTLOOK="NONE'

/SCATTER COINCIDENT=NONE.

Interactive Graph

Notes
Output Created 20-Apr-2016 19:06:52
Comments
Input Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data
] 108
File
Syntax IGRAPH
IVIEWNAME="Scatterplot'
/X1=VAR(EFIKASI) TYPE=SCALE
IY=VAR(KARIR) TYPE=SCALE
/COORDINATE=VERTICAL
/FITLINE METHOD=REGRESSION
LINEAR LINE=TOTAL SPIKE=OFF
/YLENGTH=5.2
/X1LENGTH=6.5
/CHARTLOOK='NONE'
ISCATTER COINCIDENT=NONE.
Resources Processor Time 00:00:01.139
Elapsed Time 00:00:01.030

[DataSetl]
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KARIR
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Linear Regression

R Sg Linear =0.416
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LAMPIRAN 12
HASIL UJI KORELASI

Correlations

Notes

Output Created

20-Apr-2016 19:14:57

Comments
Input Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data
File 108
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics for each pair of variables are
Jpased on all the cases with valid data for
that pair.
Syntax CORRELATIONS
/VARIABLES=EFIKASI KARIR
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
IMISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 00:00:00.016
Elapsed Time 00:00:00.031
[DataSetl]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
EFIKASI 98.44 8.950 108
KARIR 158.30 14.312 108

Correlations
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EFIKASI KARIR
EFIKASI  Pearson Correlation 1 645"
Sig. (2-tailed) .000
N 108 108
KARIR Pearson Correlation 645" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 108 108

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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